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DAFTAR NOTASI

a,b,c,d :Pendekat, tempat masuknya kendaraan dalam suatu lengan

persimpangan jalan.

A B . Notast jalan utama (mayor).
C,D : Notast jalan minor.
C : Kapasitas, arus lalulintas maksimum yang dapat dipertahankan pada

suatu bagian jalan dalam kondist tertentu.

Co - Kapasitas dasar, kapasitas persimpangan jalan total untuk suatu
kondisi tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya.

CS : Ukuran kota, jumlah penduduk dalam suatu perkotaan.

emp : Ekutvalen mobil penumpang, faktor konversi dari berbagai tipe
kendaraan dibandingkan dengan mobil penumpang.

F : Faktor penyesuaian, faktor koreksi untuk penyesuaian dari nilai ideal

ke nilai sebenarnya dari suatu variable.

Fcs : Faktor penyesuaian ukuran kota.

Frr . Faktor penyesuaian belok kiri.

Fum : Faktor penyesuaian tipe median jalan utama.

Fan . Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor.

FR - Rasio arus terhadap arus jenuh pada suatu pendekat.

Frsu . Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping, dan

kendaraan tak bermotor.

Frr . Faktor penyesuaian belok kanan.



Foanp . Faktor satuan mobil penumpang.

Fw : Faktor penyesuaian lebar masuk.
HV : Kendaraan berat, kendaraan bermotor dengan lebih dari empat roda.
IFR : Rasio arus simpang, jumlah rasio arus kritis untuk semua fase sinyal

yang berurutan dalam suatu siklus.

IT : Tipe simpang, kode untuk jumlah lengan dan jumlah jalur.

k : Faktor LHRT, faktor untuk mengubah arus dalam LHRT menjadi arus
lalulintas jam sibuk.

LHRT : Lalulintas harian rata-rata tahunan.

LT : Belok kiri, indeks untuk lalulintas yang belok kiri.

LV : Kendaraan ringan, Kendaraan bermotor ber-as dua dengan empat roda
dengan jarak as 2 — 3 m.

M : Median, daerah yang memisahkan arah lalulintas pada suatu segmen jalan,
MC  : Sepeda motor, kendaraan bermotor dengan dua atau tiga roda.

MS : Mean Square,rata-rata kuadrat

pr  : Rasio kendaraan belok kiri.

prr  : Rasio kendaraan belok kanan.

Pvi : Rasio arus minor, rasio arus jalan minor terhadap arus persimpangan
total.

Q * Arus lalulintas, jumlah unsur lalulintas yang melalui titik tak terganggu

di hulu pendekat per satuan waktu.
Qma  : Arus total jalan utama.

Qzo : Arus total jalan minor.



Qrr
Qrto
QTOT
Qua

RT

ST

X1

Df

Smp

: Arus lalulintas belok kanan dari pendekat yang terlindung.
- Arus lalulintas belok kanan dari pendekat yang berlawanan.
- Arus kendaraan bermotor total pada persimpangan.
: Arus kendaraan tak bermotor total pada persimpangan.
. Belok kanan, Indeks untuk lalulintas yang belok kanan.
: Lurus, Indeks untuk lalulintas yang lurus.
: Kendaraan tak bermotor.
- Kecepatan kendaraan.
- Lebar pendekat.
- Kapasitas jalan minor (Glagahsari).

: Kapastas jalan mayor (Kusumanegara Timur).

: Kapasttas jalan mayor (Kusumanegara Barat).
. Degree of freedom, derajat kebebasan.

. satuan mobil penumpang
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INTISARI

Persimpangan jalan yang merupakan pertemuan antara jalan dan berbagai
macam jenis atau kelas jalan, menimbulkan masalah yang cukup rumit untuk diatasi,
apalagi dengan semakin meningkatnya Jumlah pemilikan kendaraan dari tahun ke
tahunnya, yang akhimya membebani ruas Jalan, sehingga menimbulkan kemacetan
pada persimpangan disaat-sat jam sibuk . Selain hal tersebut yang sangat berpengaruh
Juga pada kemacetan adalah ketaatan dan kesadaran dari pengemudi untuk mentaati
dan melaksanakan rambu-rambu serta perundang-undangan yang berlaku, seperti isi
pada Peraturan Pemerintah No.43, pasal 63 ayat le, Tahun 1993, yang menjadi dasar
bagi peneliti untuk mendifinisikan arus mayor dan minor, dimana inti dari isi undang-
undang tersebut adalah pengemudi wajib memberikan hak utama kepada arus yang
beqalan lurus pada simpang tiga, dan ini ternyata masih belum diterapkan oleh para
pengemudi pada lokasi penelitian.

Kasus yang diangkat pada penelitian ini yaitu tentang analisis kapasitas
persimpangan yang berlokasi pada pertemuan Jalan Kusumanegara dan Jalan
Glagahsari, dengan menggunakan dua model analisis yaitu lapangan dengan
menggunakan multipel regresi yang selanjutnya dihitung dengan meggunakan
program komputer microsoft excel, yang kedua model teori yang dihitung dengan
menggunakan model perumusan Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKIJT) 1997 yang
dijabarkan atau dihitung dengan menggunakan Tabel USIG-I dan Tabel USIG-IL
Sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 30 sampel, dimana periode tiap
sampelnya dalam waktu 60 menit.

Hasil analisis kapasitas lapangan dengan menggunakan program komputer
microsoft excel diperoleh harga untuk koefisiennya adalah a=359,195 , bi=-0,114,
b= 0,131, sehingga rumusnya : Y = 359,195 - 0,114X; + 0,131X,. Dari harga
harga koefisien tersebut ternyata koefisien bz tidak memenuhi persyaratan secara
teoritis, dalam artian koefisien tersebut menunjukkan peningkatan pada arus minor
Jika seandainnya arus mayor terus bertambah, sedangkan Peraturan Pemerintah diatas
arus minor harus memberikan hak utama kepada arus mayor. Jadi persamaan regresi
secara teoritis tidak memenuhi persyaratan, karena tidak bisa mendifinisikan arus
mayor dan arus minor.

Atas dasar pertimbangan di atas maka kapasitas lapangan tidak bisa
dibandingkan dengan kapasitas teori, karena kapasitas lapangan tidak memenuhi
persyaratan secara teoritis, jadi kapasitas yang digunakan pada persimpangan untuk
penelitian ini adalah kapasitas berdasarkan Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKIJ)
1997 yaitu sebesar C= 2613 smp/jam.




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Departemen Pekerjaan Umum telah membuat manual baru tentang kapasitas
jalan yaitu MKJI 1997 (Manual Kapasitas Jalan Indonesia). Pembuatan manual ini
diantaranya karena metode-metode atau acuan-acuan lain dari luar negeri sudah tidak
relevan lagi untuk dijadikan acuan di Indonesia. Pembuatan MKJI 1997 di dasarkan
pada persimpangan-persimpangan besar dan di kota-kota tertentu saja di Indonesia.
Jadi tidak semua persimpangan tercakup di dalamnya, sehingga perlu diujikan apakah
MKIJT 1997 sesuai atau dapat berlaku pada persimpangan kecil, khususnya simpang

tiga tanpa sinyal di jalan Glagahsari dan jalan Kusumanegara Yogyakarta.

1.2 Perumusan Masalah
Sejauh mana MKJI 1997 dapat diterapkan pada simpang tiga tanpa sinyal di

jalan Glagahsari dan Kusumanegara ?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian pada simpang tiga jalan Glagahsari dan Kusumanegara ini
bertujuan :
* Mempelajari kapasitas di simpang tiga tidak bersinyal baik secara teoritis
( dengan formula yang ada ) maupun  kenyataan di lapangan ( dengan
mengembangkan model bila memungkinkan ).
¢ Membandingkan kapasitas hasil perhitungan teori dengan kapasitas hasil

prediksi model yang dibuat seperti tersebut diatas.

1.4 Manfaaf Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui perbedaan hasil perhitungan
kapasitas jalan pada simpang tiga tanpa sinyal jalan Glagahsari dan Kusumanegara
dari MKJT 1997 dengan perhitungan kapasitas yang diukur langsung di lapangan.
Secara praktis dapat diketahui sejauh mana ketepatan model MKJI 1997 dan
secara ilmu pengetahuan, penyimpangan pada MKJI dapat diperbahurui dengan

modifikasi model lain.

1.5 Keaslian Penelitian
Penelitian ini belum pernah diteliti oleh para peneliti lainnya, ada penelitian

yang dilakukan oleh Iskandar Saifurohman yang mengambil studi kasus simpang tiga




tanpa sinyal mengenai perbandingan pemakaian KAJI vijo, PICADY2 dan

KNOSIMO 4.0 pada jalan Tunjung dan Sutomo.

1. 6 Batasan Masalah

Dalam penyusunan tugas akhir ini dirasakan perlu adanya batasan masalah

guna memudahkan dan memperjelas dalam menganalisis permasalahan yang ada.

Batasan masalah diantaranya sebagai berikut :

Penelitian dilakukan pada simpang tiga tanpa sinyal (jalan Glagahsari dan
Kusumanegara ) dengan dua lajur.

Perhitungan kapasitas menggunakan MKJI 1997.

Pengukuran kapasitas di lapangan menggunakan regresi berganda.

Pengukuran kapasitas lapangan dilakukan pada waktu muéim kering ( kemarau ).
Persimpangan tanpa menggunakan tanda “ stop “ dan yield

Pada perhitungan kapasitas di lapangan, faktor rasio belok kanan, rasio belok kiri,
rasio arus jalan minor diabaikan. -
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 1993 bagian ke-3 paragraf ke-7
pasal 63 ayat le tentang ” pemberian hak utama pada kendaraan yang datang dari
arah cabang persimpangan yang lurus pada persimpangan tiga tegak lurus

sehingga dengan demikian jalan Glagahsari sebagai jalan minor dan jalan

Kusumanegara sebagai jalan mayor




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kapasitas Persimpangan

Kapasitas persimpangan merupakan arus maksimum kendaraan yang dapat
melewati persimpangan menurut kontrol yang berlaku, kondisi lalulintas dan kondisi
geometri jalan. Menurut Hobbs (1995), faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kapasitas persimpangan sebagai berikut ini

1. Jumlah jalur yang cukup disediakan untuk mencegah agar volume yang
tinggi tidak akan mengurangi kecepatan sampai dibawah optimum pada
kondisi rencana dan aliran yang besar harus dipisahkan arahnya.

2. Kapasitas yang tinggi yang membutuhkan keseragaman kecepatan
kendaraan dan perbedaan kecepatan relatif kecil pada tempat masuk dan
keluar.

3. Gerakan belok yang banyak membutuhkan keistimewaan-keistimewaan

seperti jalan tambahan yang terpisah.




4. Radius yang cukup untuk berbagai tipe kendaraan yang ada untuk
menghindari pelanggaran batas terhadap jalur disampinngnya, dan tepi lapis
perkerasan harus bebas dari rintangan.

5. Kelandaian yang sesuai untuk berbagai tipe jalan dan jumlah kendaraan
yang ada atau ketentuan khusus harus dibuat untuk tingkat-tingkat tertentu

2.2 Pengertian Kapasitas

Menurut Highway Capacity Manual (HCM) 1950, Kapasitas adalah jumlah
maksimum  kendaraan yang dapat melintas suatu penampang jalan raya selama
interval waktu tertentu. Kapasitas ini dapat dibedakan atas

* Kapasitas dasar adalah jumlah maksimum kendaraan yang dapat melewati
suatu bagian jalan selama satu jam pada kondisi jalan dan lalulintas yang
paling mendekati ideal.

* Kapasitas yang mungkin adalah jumlah maksimum kendaraan yang dapat
melewati suatu bagian jalan selama satu jam pada kondisi jalan dan
lalulintas yang sedang berlaku.

* Kapasitas praktis adalah jumlah maksimum kendaraan yang dapat melewati
suatu bagian jalan selama satu jam pada kondisi jalan dan lalulintas dengan
kepadatan yang cukup besar, yang dapat menyebabkan perlambatan yang
berarti bagi kebebasan pengemudi.

Menurut Highway Capacity Manual (HCM) 1965, Kapasitas adalah jumlah

maksimum kendaraan yang layak diharapkanmelewati suatu penampang jalan / jalur




jalan dalam satu arah atau total dua arah selama intervalwaktu tertentu pada kondisi
jalan dan lalulintas yang berlaku. Kapasitas ini dapat dibedakan atas :

a. Kapasitas pada kondisi ideal adalah

- Arus lalulintas yang tidak terganggu, bebas dari gangguan—
gangguan samping dan pejalan kaki ( pedestrian ).

- Hanya terdapat kendaraan penumpang saja pada jalan tersebut.

- Lebar jalur, bahu jalan, kebebasan samping harus cukup besar.

- Keadaan jalan lapang datar sedemikian sehingga alinyement
horizontal maupun vertikal memenuhi kecepatan 120 km / jam atau
lebih dengan jarak pendangan menyiap yang cukup ( untuk jalan 2
jalur atau 3 jalur ).

b. Volume Pelayanan adalah jumlah maksimum kendaraan yang dapat melewati
suatu bagian jalan atau jalur jalan pada satu arah pada jalan berjalur banyak,
atau dalam dua arah pada jalan 2-jalur atau 3-jalur selama periode waktu
tertentu pada kondisi operasi yang dapat dipertahankan pada tingkat
pelayanan tertentu.

Menurut Highway Capacity Manual (HCM) 1985, Kapasitas adalah nilai

maksimum setiap jam dari sejumlah kendaraan yang layak diharapkan melewati suatu
penampang jalan atau jalur jalan (secara seragam) selama interval waktu tertentu, pada

kondisi jalan, lalulintas dan kontrol yang sedang berlaku. Interval waktu yang




digunakan untuk analisis kapasitas adalah 15 menit, dengan pertimbangan sebagai
interval waktu terpendek terjadinya arus stabil (seragam).

Kapasitas ini dapat dibedakan atas

¢ Kapasitas pada kondisi ideal di Freeway

» Kapasitas pada kondisi ideal di jalan 2-jalur

2.3. Jenis Simpang Tanpa Sinyal

Kapasitas simpang jalan raya tanpa sinyal dipengaruhi oleh : kondisi fisik jalan,
jenis pengontrolan, karateristik arus lalu lintas ( Higway Capacity Manual, 1965).

Simpang tanpa sinyal dalam pengoperasiannya di bagi atas tanpa kontrol,
dengan rambu yied dan dengan rambu stop
2.3.1. Simpang tanpa kentrol

Simpang ini tidak dilengkapi alat kontrol, kendaraan dari jalan minor tak perlu
memberi hak berjalan lebih dahulu kepada kendaraan dari jalan mayor.

2.3.2. Simpang dengan rambu yield ( yield sign controlled)

Simpang ini memakai rambu yield yang dipasang pada jalan minor.
Pemasangan rambu yield dimaksudkan agar kendaraan dari jalan minor memberi hak
berjalan lebih dahulu kendaraan di jalan mayor. Kendaraan yang berasal dari jalan
minor tidak harus berhenti pada garis stop,tergantung dari kemampuan dari pengemudi
untuk menerima atau menolak gap dari jalan mayor. Arus dari jalan mayor simpang

ini umumnya belum terlalu padat. Kendaraan yang berasal dari jalan minor, pada




prakteknya selalu berhenti lebih dahulu, sebelum melakukan gerakan belok kekanan
atau kekiri pada simpang tiga tanpa sinyal.

Kapasitas simpang jenis ini lebih rendah bila dibandingkan dengan simpang
yang memakai stop sign control , tapi dalam prakteknya dipakai kapasitas pada stop

sign control

2.3.4. Simpang dengan memakai rambu stop (stop sign control)

Simpang ini memakai rambu stop yang dipasang pada jalan minor. VSetiap
kendaraan yang datang dan masuk simpang tanpa sinyal melalui jalan minor, harus
berhenti dahulu pada garis stop untuk memberi prioritas pada kendarazn yang datang
dari jalan mayor.

Penerapan rambu stop dapat dilaksanakan dengan mwo-way stop kontrol, yang
dipasang pada jalan minor dan four-way siop kontrol, yang dipasang pada ke empat

lengan simpang

2.4. Arus Lalulintas

Ukuran dasar yang sering digunakan untuk mendefinisikan arus lalulintas
adalah konsentrasi aliran dan kecepatan. Aliran dan volume sering dianggap sama,
meskipun istilah aliran lebih tepat untuk menyatakan arus lalulintas dan mengandung
pengertian jumlah kendaraan yang terdapat dalam ruang, yang diukur dalam interval

pada suatu waktu tertentu , dinyatakan dalam kendaraan/jam , smp/jam sedangkan
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volume lalulintas sering terbatas pada suatu jumlah kendaraan yang melewati suatu
titik dalam ruang selama satu interval waktu tertentu.

2.5. Volume Lalulintas AT

Volume didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang melintasi suatu titik pada
suatu ruas jalan dalam suatu interval waktu tertentu.
Volume merupakan salah satu parameter, untuk mengukur kualitas atau kinerja
suatu ruas jalan.
Volume dihitung berdasar jumlah kendaraan (N) yang melewati pada titik pada
suatu ruas jalan, dalam suatu waktu (T).
dengan :
q = volume kendaraan ( Kendaraan / jam )
N = jumlah kendaraan yang lewat ( kendaraan)
T = segmen waktu / periode pengamatan ( jam)
Volume lalulintas pada simpang tiga tanpa sinyal dihitung untuk semua lengan,
dikelompokkan atas jenis kendaraan, arah gerakan masuk atau keluar lengan simpang
dan berdasar segmen waktu 15 menit selama periode pengamatan pagi dan siang yang

ditentukan.




2.6. Penentuan Kapasitas menurut MKJI 1997

Pada kapasitas simpang tak bersinyal yang perlu diperhatikan disini adalah
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya kapasitas total pada seluruh

lengan simpang. Variabel-variabel masukan untuk perkiraan kapasitas

menurut MKJI 97 adalah seperti pada tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1 : Ringkasan variabel-variabel masukan model kapasitas

Tipe variabel Uraian variabel dan nama Faktor model
masukan
(1) 2 (3)
Geometri Tipe simpang IT
Lebar rata-rata pendekat W, Fw
Tipe median jalan utama M Fu
Lingkungan Kelas ukuran kota CS Fcs
Tipe lingkungan jalan RE
Hambatan samping SF
Rasio kendaraan tak bermotor Py, Frsu
Lalulintas Rasio belok kiri Pir Fir
Rasio belok kanan Prr Frr
Rasio arus jalan minor Qu/Qrr Fur

(smp/jam )
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Arus lalulintas yang digunakan dalam analisis kapasitas simpang dipakai arus
lalulintas yang paling padat per jam dari keseluruhan gerakan kendaraan Arus
kendaraan total adalah kendaraan per jam untuk masing-masing gerakan dihitung
sebagai % kendaraan konversi yaitu mobil penumpang.

Qsmp =Qkend X Fsmp ... (2.2)

dengan : |

Qsmp  : Arus total pada persimpangan (smp/jam)
Qkend : Arus pada masing-masing simpang (smp/jam)
Fsmp  : Faktor smp

Fsmp didapatkan dari perkalian smp dengan komposisi arus lalulintas
kendaraan bermotor dan tak bermotor.

Fsmp = (LV% x emp.y + HV x emp gv + MC% x emppc)/100... ... . (2.3)

Menurut MKJI’97, nilai Smp yang merupakan nilai permanen dari berbagai
volume kendaraan yang terlebih dulu dikalikan dengan faktor konversinya yaitu emp
yang merupakan perbandingan berbagai jenis kendaraan dengan mobil penumpang atau
kendaraan ringan lainnya sehubungan dengan dampaknya terhadap perilaku lalulintas.

Tabel 2.2 Nilai emp kendaraan pada simpang tak bersinyal

Jenis Kendaraan Nilai Konversi
Berat ( Heavy Vehicle ) 1,3
Ringan ( Light Vehicle ) 1,0
Sepeda motor ( Motor Cycle) 0,5
L Tak bermotor ( Un Motor Cycle) 1,0
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Nilai arus lalulintas yang diberikan dalam LHRT (Lalulintas Harian Rata-rata
Tahunan) didapatkan dari hasil konversi kend/jam menjadi smp/jam, dengan terlebih

dahulu mengalikannya dengan faktor smp ( Fsmp ).

QI)I{:kXL}iRT(24)
dengan :
Qou :Arus total rata-rata per tahun (smp/jam)
k - faktor pengali kedalam LHRT

LHRT : Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan
Nilai normal dari faktor k menurut MKJT'97 dapat dilihat pada tabel 2.3

Tabel 2.3 Nilai normal faktor k

ngkunganJalan | Fakiork ukurankora
A e >lduta 0 S Tuta
Jalan didaerah komersial dan Jjalan arteri 0,07-0,08 0,08-0,1
Jalan didaerah pemukiman 0,08-0,09 0,09-0,1 EJ

Sumber : Tabel A-2.1 Simpang tak bersinyal MKJT ‘97

A
BD jalan utama 1 AC jalan minor
i I
i é § i
— . — 5

D N\ \f/ 7 B
C Gambar 2.1 rasio belok & arus jalan




p _ OLT _ ALT+BLT+CLT +DLT

' oror A+B+C+D

p - ORT _ ART+BRT +CRT + DRT

T oroT A+B+C+D

pmr- 2 4vc
QIOT  A+B+C+D

Qtot=A+B+C+D

dengan :

Prt - Rasio belok kanan

Plt * Rasio belok kiri

Pmi : Rasio arus jalan minor

13

A,B,C,D menunjukkan arus lalulintas dalam smp/jam

Parameter geometrik berikut diperlukan untuk analisa kapasitas

a.  Lebar Pendekat (W)

Lebar pendekat diukur pada jarak 10m dari garis imajiner yang

menghubungkan tepi perkerasan dari

jalan yang berpotongan, yang

dianggap mewakili lebar pendekat efektif untuk masing-masing pendekat,

Dengan mengasumsikan ruas jalan A.C sebagai pendekat mayor dan B,D

sebagai pendekat minor (lihat gambar

2.1), maka lebar masing-masing

pendekat adalah Wa, W5, We, Wp. Untuk perhitungannya :

WAC = (WA + WC )/2

WBD:(WB+WD )/2
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Sebagai lebar rata-rata dari seluruh pendekat tersebut adalah :

Wi=(Wa+Ws+We+ Wb )4 (4 =jumlah lengan). ... ... ... (2.11)

dengan: W, = a/2 (m)

Ws = b/2 (m)
We = ¢/2 (m)
Wp=d/2 (m)

Sumber : Gambar B-1.1 Simpang tak bersinyal MKJI *97
Gambar 2.2 Lebar rata-rata pendekat

b.  Jumlah lajur

Jumlah lajur dalam perhitungan kapasitas inj ditentukan dari lebar

rata-rata pendekat jalan minor maupun jalan mayor.




Tabel 2.4 Hubungan lebar pendekat dengan jumlah lajur

Lebar rata-rata pendekat minor Jumlah lajur ( total untuk
dan mayor Wep, Wac (m kedua arah

Wip=(b2+d2)2 <55

¢ Tipe simpang (IT)

Tipe simpang diklasifikasikan berdasarkan jumlah lengan, jumlah

lajur jalan mayor dan minor.,

Tabel 2.5 Kode tipe simpang

Sumber : Tabel B1.1 Simpang tak bersinyal MKJI ‘97
Data masukan untuk penentuan kapasitas adalah sebagai berikut -

1. Kapasitas dasar (Co)

15
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(smp/jam) ditentukan berdasarkan tipe simpang. Untuk dapat menentukan besarnya
kapasitas dasar dapat dilihat pada Tabel 2.6 di bawah ini .

Tabel 2. 6 Kapasitas dasar menurut tipe samping

Tipe Simpang (IT) Kapasitas Dasar (smp/jam)
322 2700
324 2900
324 atau 344 3200
422 2900
424 atau 444 3400

Sumber : B-2.1 Simpang tak bersinyal MKJI *97

2. Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw)
Faktor ini diperoleh dari rumus dalam Tabel 2. 7 dibawah ini.

Tabel 2.7 Faktor penyesuaian lebar pendekat

Tipe Simpang Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat
(Fw)
422 0,7+0,0366 W,
424 atau 444 0,61 +0,074 W,
322 0,076 W,
324 atau 344 0,62 + 0,0646 W,
342 0,0698 W,

Sumber : Gambar B-3.1 Simpang tak bersinyal MKJI *97

Dengan W, = lebar pendekat



3. Faktor penyesuaian median jalan utama (Fy,)

Faktor ini digunakan pada jalan utama dengan jumlah lajur 4 (empat)

Besarnya faktor penyesuaian median dapat dilihat pada tabel 2.8

Tabel 2.8 Penyesuaian median jalan utama

Uraian Tipe median Faktor penyesuaian median

(Fw)

Tidak ada median Tidak ada 1.00

Jalan Utama

Ada Median Sempit 1.05

Utama

Ada Median Lebar 1.20

Utama

Sumber : Tabel B-4.1 Simpang tak bersinyal MKJI *97

4. Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs)

Faktor ini hanya dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah penduduk dalam

juta, seperti tercantum dalam tabel 2.9 di bawah ini .

Tabel 2.9 Faktor penyesuaian ukuran kota ( Fe )

Ukuran Kota Penduduk Faktor penyesuaian ukuran
(CS) (Juta) kota (Fcs)
Sangat kecil <0,1 0,82
Kecil 0,1-0,5 0,88
Sedang 0,5-1,0 0,94
Besar 1,0-3.0 1,00
Sangat Besar >3 0 1,05

Sumber : Tabel B-5.1 Simpang tak bersinyal MKJI >97
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5. Faktor penyesuaian tipe lingkungan, kelas hambatan simpang dan
kendaraan tak bermotor (Frsu)

Lingkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas menurut tata guna tanah dan
aksesibilitas jalan tersebut dari aktifitas sekitarnya dapat dilihat tabel 2. 10.

Tabel 2. 10 Tipe lingkungan jalan

Komersial | Tata guna tanah komersial (misalnya pertokoan,
perkantoran, rumah makan ) dengan jalan masuk langsung

bagi pejalan kaki dan kendaraan

Pemukiman | Tata guna tanah lahan tempat tinggal dengan jalan masuk

langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan

Akses Tanpa jalan masuk atau jalan masuk langsung terbatas

terbatas (misalnya karena adanya penghalang fisik, jalan samping diy

Sumber : MKIJI 97
Pada faktor ini yang menjadi variabel didalamnya adalah tipe lingkungan jalan
(RE), kelas hambatan samping(SF) dan rasio kendaraan tak bermotor (UM) dapat
dilihat pada tabel 2.11.
Tabel 2.11 Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping,

kendaraan tak bermotor ( Frsy)

Kelas Tipe lingkungan | Kela
jan(RE) sam

0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 0,25
0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70
0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,70

Komersial




Pemukiman Tinggi 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,71
Sedang 0,96 0,91 0,86 0,82 0,77 0,72

Rendah 0,97 0,92 0,87 0.82 0,77 0,73

Akses terbatas Tinggi 0,98 0,93 0,88 0,83 0,78 0,74
Sedang/rendah 1,00 0,95 0,90 0,85 0,80 0,75

Sumber : Tabel B-6.1 Simpang tak bersinyal MKJI *97
6.  Faktor penyesuaian belok kiri

Formula yang digunakan adalah :

7. Faktor penyesuaian belok kanan

(212)

Faktor penyesuaian belok kanan untuk simpang jalan dengan empat lengan

8. Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor (Fyg)

adalah Fgr = 1,0 sedang untuk tiga lengan adalah Frr = 1,09 — 0,922 Pyr

Pada faktor ini yang banyak mempengaruhi adalah rasio arus pada jalan minor

Tabel 2. 12 Faktor penyesuaian arus jalan minor ( Fg )

my . Fa  Pu
422 | 1,1I9x Py’ —1,19x Pyg+1,19 0,1-0,9
424 | 16,6 x Prp'~33,3 x Pyg® + 25,3 x Pyg 2— 8,6 x Pag + 1,95 0,1-0,3
444 | 1,11 xPpg 2-1,11 xPpyg+ 1,11 0,3-0,9
322 | 1,19xPyg 2~ 1,19 x Pag + 1,19 0,1-0,5

-0,595 x Pyg + 0,59 x Py + 0,74 0,5-0,9
342 | 1,19 x Pyg 2—1,19 x Pyg + 1,19 0,1-0,5

(Pyn) dan tipe simpang (IT) pada persimpangan jalan tersebut dapat dilihat tabel
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2,38 x Pag 2 —2,38 x Pyg + 1,49 0,5-0,9
324 116,6 xPyi*~333 x Py’ +253 x Py’ — 8,6 x Py + 1,95 | 0,1-0.3
344 | 1,11 x Pyg—1,11 x Pyg +1,11 0,3-0,5
-0,555 x Pup® + 0,555 x Py + 0,69 0,5-0,9

Sumber : Tabel B-9.1 Simpang tak bersinyal MKJI *97
Kapasitas persimpangan secara menyeluruh dapat diperoleh dengan rumus

C=Cox Fw X FM X ch X FRSU X FLTX FRTX FMH (smp/Jam) ......... ( 2.13 )

2.7. Penentuan Kapasitas di lapangan

Penentuan kapasitas di lapangan dengan menggunakan Regresi Linear
Berganda karena banyak data pengamatan yang terjadi akibat lebih dari dua variabel.
Misalnya, Kapasitas jalan Glagahsari (Y) bergantung pada kapasitas jalan
Kusumanegara Barat (X)), kapasitas jalan Kusamanegara Timur (X;) . Secara umum,
data hasil pengamatan Y bisa terjadi karena akibat variabel-variabel bebas X,
Xa,.....Xk. Akan ditentukan hubungan antara Y dan X;, X;,..... Xk sehingga didapat
regresi Y atas X, X,.....Xk. Yang akan ditinjau di sini hanyalah garis sederhana ialah

dikenal dengan nama regresi linier multipel . ( Djarwanto ,1985)

Y=a+bXi+ecXo o (2.14)
dimana Y = Kapasitas ( kend/jam)

X1 = Volume kendaraan jalan KusamanegaraTimur

X2 = Volume kendaraan jalan Kusamanegara Barat

Lihat gambar 2.3
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dengan a, b,c merupakan koefisien-koefisien yang harus ditentukan berdasarkan data
koefisien-koefisien a,b,c ditentukan dengan menggunakan program Microsoft excel

U

i

X1

) -
Y]
JI. Gelagah sari

Gambar 2.3 Varnabel kapasitas lapangan

2.8 Uji Regresi Berganda
2.8.1 Uji Parsial

Pengujian hipotesis untuk koefisien regresi secara individu sangat berguna
dalam menentukan nilai setiap variabel-variabel bebas dalam model regresi. Sebagai
contoh, model tersebut mungkin lebih efektif dengan menambah variabel-variabel atau
menghilangkan satu atau lebih dari variabel-variabel yang telah disiapkan dalam model
tersebut. Penambahan sebuah variabel pada sebuah model regresi selalu menyebabkan
Jumlah kuadrat untuk regresi menjadi bertambah, dan jumlah kuadrat error menjadi
berkurang. Hipotesis untuk pengujian nyata beberapa koefisien regresi secara individu,

katakan £, adalah



-
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Ho:Bj=0
Ho:Bj# O
Jika Ho : Bj = 0 tidak ditolak, maka ini menunjukkan bahwa Xj dapat dihilangkan dari

model tersebut. Pengujian statistik untuk pengujian ini adalah
A,
Bj
L0 B
\ (&°Cjj)

dimana Cjj adalah elemen diagonal (X’x)-1 yang berhubungan dengan B/, hipotesis nol

Ho : Bj =0 ditolak jika t0 > t apak1. Perhatikan bahwa ini sesungguhnya adalah

sebuah pengujian bagian atau pengujian marginal karena koefisien regresi B/ tersebut
tergantung pada seluruh variabel-variabel bebas lainnya xi (i #/) yang ada dalam model

tersebut ( William dan Douglas , 1990 ).

2.8.2 Uji kebersamaan

Uj kebersamaan antara variabel bebas dan tak bebas dengan menggunakan
Uji kebersamaan antara variabel bebas dan tak bebas dengan menggunakan korelasi
berganda yang merupakan alat ukur untuk mengetahui pertautan antara variabel tak
bebas ( variabel Y ) dengan beberapa variabel bebas ( variabel X;, X,,..., X, ) secara
serempak. Koefisien korelasi berganda, yang diberi notasir 1y, \, dihitung melalui
jalur terjadinya hubungan antara satu variabel tidak bebas ( Y ) dengan beberapa

variabel bebas ( X, xo,..., Xx ) yakni yang berupa
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Regresi linear berganda Y = a + b, X; +b,X, + ... + b X, Berdasarkan adanya

regresi linier berganda tersebut, koefisien korelasi berganda dihitung dengan rumus

sebagai berikut :
biZxiy + ba IZxiy+.. A b Exy (2.16)
Iy 1,2..x =
Zy2
di mana :
ZX1Y = ZX]Y - (ZXI) (ZY ) ............................................... (2 17)
—
ZX2Y = ZX2Y - (ZXZ) (ZY ) .............................................. (2 18)
n
ZXkY = ZXKY - (ZXk) (ZY ) .............................................. (2 19)
n
3Y? = IY? - (O (2.20)
n

2.8.3 Penentuan Koefisien determinasi
Koefisien determinasi didefinisikan sebagai :

SSr SSg
R'= —— =1.-

Syy Syy
dimana :

SSg = jumlah kuadrat residual

SSr = jumlah kuadrat regresi
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Syy = jumlah kuadrat total

R’ adalah sebuah pengukuran sejumlah reduksi dalam variabilitas y yang
diperoleh dengan menggunakan variabel bebas X1, X2,..., Xk . Seperti dalam masalah
regresi linear sederhana, kita harus mempunyai 0 R2<1. Meskipun sebuah nilai R’
besar, itu tidak berarti menunjukkan bahwa model regresi tersebut merupakan salah
satu model yang baik. Penambahan sebuah variabel untuk model tersebut, akan selalu
menambah R’, tanpa memperhatikan penambahan variabel nyata secara statistik atau
tidak. Selanjutnya variabel ini mungkin untuk model-model yang mempunyai nilai R’
besar untuk menghasilkan ramalan yang kurang baik dari observasi baru atau
menduga rata-rata respons.

Akar kuadrat positif R’ adalah koefisien korelasi berganda antara y dan
himpunan variabel X, X5,..... Xk. maka R adalah sebuah ukuran linear antara y dan

X1,Xs,... Xk. Bila k=1, ini menjadi korelasi sederhana antara y dan x

2.9 Analisis Varian

Analisis varian digunakan untuk pengujian hipotesis mengenai satu atau dua
parameter. Beberapa keputusan masalah memerlukan lebih dari dua parameter.
Misalnya kita mempunyai sebuah tingkat yang berbeda dari sebuah faktor yang tunggal
yang kita ingin bandingkan. Perbedaan tingkat faktor-faktor tersebut sering disebut
perlakuan. Pengamatan yang dipengaruhi masing-masing sebuah perlakuan adalah

variabel random. Data tersebut akan muncul seperti dalam tabel 2.13 dibawah ini
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Tabel 2.13

Observasi

1 Yir Yiz ... Y

2 yn Y2 ... Vo

Perlakuan

a Yal YaZ yan

Pertama-tama kita memperhatikan masalah dimana terdapat jumlah observasi
yang sama n pada masing-masing perlakuan. Kita dapat menjabarkan observasi dalam
tabel 2.13 dengan model linear secara statistik, dimana yij observasi ke (ij), g adalah
parameter umum untuk semua perlakuan yang disebut rata-rata keseluruhan, T; adalah
parameter yang berhubungan dengan perlakuan ke-i yang disebut pengaruh perlakuan
ke-1 dan €;komponen error random.

1=1,2, ...a
yi = H+Tr+ €
—Jj=1,2,...n

Perhatikan y;; menyatakan variabel random dan realisasinya. Kita akan menguji
hipotesis pengujian hipotesis model error diasumsikan menjadi variabel random
berdistribusi normal dan bebas dengan rata-rata nol dan varian o {disingkat sebagai

NID(0,0%)}. Varian 6° diasumsikan konstan untuk seluruh tingkat faktor tersebut.
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saris regresi ) dapat dilihat pada gambar 2.4
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IAedel inh menggunakan program Adicre

icrosoft excel | analisa regresi memakai pendekatan

Y = hastl kenyataan kapasitas lapangan, sebagai dependent variabel

X = hasil kapasitas teoritis ( MKJI’97 ), sebagai independent variabel

a = nilai kapasitas kenyataan lapangan (nilai konstanta dari f (x) memotong

sumbu axis Y ).

b = merupakan slope dar f (X)

Kapasitas lapangan
e

/

- Kapasitas teori ( MKJI’97)

Gambar 2.4 Model kesamaan data



I Kuveomanegara (jalan wavor), kotamadya Yogyakarta.
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Gambar 3.1 Lokasi simpang tiga tanpa sinyal studi
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Voo ey yang haeaoe dets gy Bestl nengameatan langsung dilokast
Poete enamet=i beryng leber lengan, leber jalur dan jumiah jalur pada
P Leber trotoar dart masing-masing kaki simpang, rambu, marka dan
Inolormora geliitar simpang tiga tanpa sinyal,

Deta aras kendaraan yang didapat dari jalan minor dan jalan mayer.

Periode pengambilan data primair selain geometrik data, dilakukan sebagai

erivut

Periode waktu pengambilan data, ditetapkan sebagat berikut :
Periode pagi, ditetapkan jam 06.30 — 07.30 dan jam 7.30 — 08.30. Periode siang,
ditetapkan jam 11.30 — 1230 dan jam 12.30 - 13.30. Periode sore, ditetapkan jam
15.00 — 16.00 dan jam 16.00 — 17.00. Khusus hart jum’at, periode siang hari
dimajukan jam 09.30 — 10.30 dan jam 10.30 — !1.30. Segmen waktu pengamatan
atau penghitungan dilakukan setiap 15 menit.
Lama waktu pengamatan :
Mulai hari /tanggal : Senin / 8 November 1999 ( Senin sore hujan,

penelitian dilakukan pada tanggal 15 November 1999).

Selesai hari / tanggal - Jum’at/ 12 November 1999



3. 2.2 Data Sekunder

Data sekundair berupa data kependudukan kota Yogyakarta, bersumber dari
kantor Statistik, Yogyakarta. Data ini sebagai masukan untuk mendapatkan salah satu
faktor koreksi dalam kapasitas MKJI’97.

Data Peraturan Pemerintah No.43 Tahun 1993 tentang definisi jalan minor

dan mayor, bersumber dari DLLAJR.

3.3 Peralatan Survei
Alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :

1. Lima buah pencacah (hand counter), untuk menghitung kendaraan yang lewat
dan dikelompokkan sesuai dengan jenis kendaraan dan arah gerakannya untuk
segmen waktu 15 menit.

2. Enam buah pencatat waktu (jam tangan), menghitung data waktu yang dipakai
untuk mencari arus setiap 15 menit selama 2 jam.

3. Satu buah meteran 30m, digunakan untuk mengukur lebar lengan, lebar jalur dan
lebar trotoar.

4. Tenaga yang dibutuhkan :

Tenaga saat pengambilan data : 6 orang.
5. Formulr survei yaitu USIG-I, USIG-II dan seperangkat alat tulis.
6. Seperangkat komputer Pentium 166, RAM 16 Mb dipakai untuk menjalankan

program aplikasi.



3. 4 Jalan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu : survei pendahuluan,

" penjelasan survei, pengambilan data lapangan , rekap data masukan dan lain-lain

/ Survei pendahuluan dan pemilihan lokasi /

v

Penjelasan survei dan alat survei

/ Pengambilan data primair dan sekundair /

v v

seperti pada gambar 3.2.

Rekap data masukan & Rekap dan  perhitungan
perhitungan kapasitas data pbserya51 kenyataan
dengan metode MKJI kapasitas dilapangan

Apakah model
bisa digunakan

ndak

Uji kesamaan antara
kapasitas lapangan
dengan kapasitas
MK 11’97

tidak

Model kesamaan data
(regrest linear sederhana )

L >

Kesimpulan &

Pembahasan |

saran

o o ([ Selecai |
Gambar 3.2 Bagan alir jalannya penelitian -
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3.4.1 Survei pendahuluan

Survei pendahuluan perlu dilaksanakan sebelum pelaksanaan pengambilan
data dilapangan. Tahap survei pendahuluan dalam penalitian ini, diantaranya :
1. Penentuan lokasi simpang tiga tanpa sinyal.

2. Penentuan jenis, arah gerakan kendaraan.

3.4.2 Penjelasan survei
Penjelasan survei meliputi tujuan survei, data yang akan diukur, pengisian

formulir data, kondisi cuaca, dan kendala yang dihadapi serta cara mengatasinya.

3. 4.3 Pengambilan data lapangan
Pelaksanaan pengambilan data lapangan yaitu :
1. Pengukuran Geometrik yang dilaksanakan :
a. Mengukur leber perkerasan lengan jalan mayor maupun jalan minor simpang
tiga tanpa sinyal.
b. Mengukur lebar lane masuk atau keluar.
2. Lingkungan simpang
Lingkungan simpang berdasar pengamatan visual termasuk daerah komersial.
Parkir daerah simpang diukur 15 meter dari perpotongan as jalan lengan simpang
kearah luar. Parkir pada daerah simpang ini memberi pengaruh rendah gesekan

samping arus lalulintas rendah.
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3. Volume kendaraan

Pengumpulan volume kendaraan dilaksanakan dengan :

a. Menempatkan surveyor pada jalan minor sebanyak 2 orang,jalan mayor barat
dan timur masing-masing 2 orang untuk menghitung volume kendaraan.
Posisi surveyor terlihat pada gambar 3.3

b. Volume kendaraan di hitung berdasar jenis kendaraan, arah gerakan
kendaraan, segmen waktu pencacahan selama 15 menit, kemudian di gabung
berdasar periode 60 menit.

c. Selanjutnya volume kendaraan dinyatakan dalam satuan mobil pcnumpang

dengan mengalikan konversinya.

3.5. Rekap data
Data yang ada diolah denganmelakukan penjumlahan tiap periode 60 menit
setelah itu rekap tersebut dimasukan ke rumus MKJI’ 97 dan untuk kenyataan

lapangan menggunakan program microsoft excel.

3.6 Analisa data
Hasil perhitungan teoritis dan lapangan kemudian dibandingkan dengan
program microsofi excel yaitu dengan menggunakan Analisis Varian setelah itu

dianalisa.
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Gambar 3.3 Pos pengamatan pada persimpangan studi




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Volume lalulintas persimpangan

Kepentingan analisis digunakan data volume lalulintas 1 jam terpadat dari
seluruh hasil survei volume lalulintas selama 5 hari.

Volume lalulintas tersebut dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp)
dengan cara mengalikan jumlah kendaraan total dengan faktor konversi (emp) yang
terpadat pada tabel 2.2. Untuk perhitungan penyesuaian dari data survai ke dalam
satuan mobil penumpang (smp), diambil contoh pada Jalan Kusumanegara Timur

lurus pada hari senin , 08 November 1999 jam 06.30 — 07.30 WIB. Perhitungannya

adalah sebagai berikut :

1. Kendaraan berat 0 x 1,3 =0
2. Kendaraan ringan 3% x 1 = 396
3. Sepeda motor 1750 x 0,5 = 875
4. Kendaraan tak bermotor 180 x 1 = 180

34
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Volume lalulintas terpadat adalah hasil penjumlahan volume lalulintas

terbesar dari seluruh ruas jalan baik yang berbelok ke kiri,

berbelok ke kanan pada hari dan jam yang sama saat dilakukan penelitian.

lurus maupun yang

Dengan perhitungan seperti contoh di atas , volume terpadat terjadi pada hari

senin tanggal 08 November 1999 pukul 06.30 — 07.30 sebesar 3373 smp/jam seperti

terlihat pada tabel 4.1. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel USIG — I Arus

lalulintas .

Tabel 4.1 Volume lalulintas terpadat (smp/jam)

Kusumanegara Timur 177 1451 1628
Glagahsan 216 146 362
Kusumanegara Barat 1073 310 1383

Jumlah total (smp/jam) 3373

4.1.2 Lebar pendekat

Pengukuran lebar ruas jalan dilaksanakan pada malam hari yaitu pada
pukul 05.30 WIB dengan maksud supaya tidak mengganggu arus lalulintas dan
juga tidak menggangu pelaksanaan pengukuran karena pada saat tersebut arus
lalulintas yang melewati persimpangan kecil.

Adapun data hasil pengukuran lebar ruas jalan tersebut seperti tercantum

pada tabel 4.2 dibawah .
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Tabel 4.2 Jumlah lajur, jalur dan lebar pendekat

Kusumanegara Timur

Glagahsari 2 2 328
Kusumanegara Barat 2 2 5.5

4.1.3 Jumlah penduduk

Jumlah penduduk kotamadya Yogyakarta yang diperoleh dari Balai Pusat
Statistik (BPS) Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu data perkembangan jumlah
penduduk untuk kotamadya Yogyakarata sebesar 483.760 orang

Dengan diketahuinya perkembangan jumlah penduduk dan perkembangan
pemilikan kendaraan bermotor, yang tiap tahunnya mengalami peningkatan maka
persimpangan jalan juga akan kena dampaknya berupa pertambahan arus kendaraan
yang membebani pada badan-badan jalan, dan terjadinya kemacetan pada beberapa
persimpangan terutama pada Jam-jam sibuk.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Kapasitas persimpangan ini menggunakan dua model analisis, yang nantinya
akan menjadi bahan perbandingan antara model analisis satu dengan yang lainnya.

Model analisis tersebut antara lain :
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1. Analisis kapasitas teori
Analisis kapasitas menurut teori adalah kapasitas dengan menggunakan model-
model baku yang telah ada, dan khususnya masalah kapasitas, model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model perumusan menurut MKJI 1997.
2. Analisis kapasitas lapangan
Pada model analisis ini yang dipakai adalah dengan menggunakan regresi
berganda dengan perhitungan menggunakan program komputer microsof excel.
4.2.1 Perhitungan Kapasitas Model MKJI 1997
Guna menghitung kapasitas pada persimpangan Jalan Glagahsari dan Jalan
Kusumanegara dilakukan perhitungan kapasitas berdasarkan model MKJI’97 yaitu
dengan memasukan data primer dan sekunder ke dalam lembar kerja ( work sheet )
MKIJI ’97.
1. Data masukan
Data masukan berdasarkan formulir USIG-I (lihat lampiran 16-45) yang
disesuaikan dengan prosedur untuk perhitungan arus lalulintas dalam satuan mobil
penumpang (smp). Langkah yang diperlukan dalam memasukan data tersebut adalah
sebagai berikut ini .
1. Gambaran kondisi geometrik simpang yang memuat informasi tentang lebar jalur,
lebar trotoar, notasi jalan mayor maupun minor, nama pendekat, dan penunjuk

arah mata angin. ( lihat gambar 4.1).
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11.
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Gambaran kondisi lalulintas yang disesuaikan dengan perhitungan berdasarkan
kend/jam. (lihat gambar 4.2)

Kode pendekat (A,B,C,D) diisikan pada kolom 1.

Arah arus (LT,ST,RT) diisikan pada kolom 2.

Besarnya arus lalulintas dalam kendaraanfjam dan smp/jam untuk kendaraan
ringan (LV) diisikan pada kolom 3 dan 4.

Besarnya arus lalulintas dalam kendaraan/jam dan smp/jam untuk kendaraan berat
(HV) duisikan pada kolom 5 dan 6.

Besarnya arus lalulintas dalam kendaraanfam dan smp/jam untuk sepeda montor
(MC) diisikan pada kolom 7 dan 8.

Besarnya arus lalulintas dalam kendaraa/jam dan smp/jam untuk total kendaraan
bermotor ( Qtot) diisikan pada kolom 9 dan 10.

Besarnya rasio belok kiri dan kanan total (prr dan prr) untuk kendaraan bermotor
yang diisikan pada kolom 11 diperoleh dari rumus 2.5 dan 2.6

Contoh:prr A : Qur /Qror = 60/455,5 =0,1317233

i

prtA :  Qrr/Qror 91,5/455,5 =0,2000878

Besarnya arus kendaraan tak bermotor (UMC) dalam kendaraan/jam diisikan
pada kolom 12.

Besarnya rasio kendaraan pada jalan minor (pug) terhadap total kendaraan pada

simpang (kendaraan pada jalan minor dan jalan mayor) yang diisikan pada baris

akhir kolom 10 diperoleh dari tabel 2.12.
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12. Besarnya rasto antar kendaraan tak bermotor dengan kendaraan bermotor (pum)
yang dinyatakan dalam kendaraan/jam yang diisikan pada baris akhir kolom 12
diperolreh dar rumus pum = Qum/ Qror

2. Analisis model MKJI’ 97

Sehingga didapat hasil kapasitas pada persimpangan Glagahsari dan
Kusumanegara yang terlihat pada tabel 4.6- 4.10 yang dihitung berdasarkan volume
lalu lintas tiap periode satu jam ( 06.30-07.30 , 07.30-08.30, 11.30-12.30, 12.30-

13.30, 15.00-16.00, 16.00-17.00 WIB ) selama 5 hari.
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SIMPANG TAK BERSINYAL
FORMULIR USIG - Ii

Tanggal : 08 November 1399
Kota . Yogyakarta

Simpang : Jalar Glagahsari - Jalan Kusumanegara

KAPASITAS
Ditangani oleh : Team TA
Periode  :06.30-08.30,11.30-13.30, 15.00-17.00
Faktor Penvesuaian Kapasitas [F]
Periode } Kanasitas lebar Median | Ukuran kota | Harnbatan}  Belok Belok Rasio | Kapasilas
dasar pendekat jalan samping Kiri Kanan | arus jalan
smpfiam { rata -rata Utama minor smp/jam
{CO] Fw Fm Fcs Frsu Fit Frt Fmi
Tbl Tbl Tbl Tbl Tbl Tol Rms Tbl
[20] [21] [22) [23] [24] [25] {26] (27] [28]
05.30-07.30] 2700 1.0625 1 054 0.84 1.0315 | 096031 | 1.07481 | 2411.630
07.30-:08.30f 2700 1.0625 1 094 0.84 1.030032 | 0.978525 | 1.081124 | 24683
11.30-1230] 2700 1.0625 1 094 0.88 1.058888 | 0944054 | 1.05922 | 2512.675
12.30-13.30] 2700 1.0625 1 04 0.88 1.051921 | 0.959483 | 1.058286 | 2534.701
15.00-16.00fF 2700 1.0625 1 094 0.88 1.032532 | 0.833126 | 1.069126 | 2444.421
16.00-17.00§ 2700 1.0625 1 094 0.88 1.05883 [ 0.936746 | 1.056726 | 2487.217
Tabel 4.7 USIG -1l KAPASITAS
SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal :09 November 1999
FORMULIR USIG - i Kota : Yogyakarta
Simpang : Jalan Glagahsari - Jalan Kusumanegara
KAPASITAS
Ditangani oleh : Team TA
Pericde  :06.30-08.30,11.30-13.30, 15.00-17.00
Faktor Penyesuaian Kapasitas [F]
Periode | Kapasitas lebar Median [ Ukuran kotaf{ Hambatan] Belok Belok Rasio | Kapasitas
dasar pendekat jalan samping Kiri Kanan | arus falan
smpfiam | rata-rata } Utama minor smp/jam
[CO} Fw Fm Fes Frsu Fit Frt Fmi
Thl Thl Thl Tbl Tol Toi Rms Tbl
{20} [21] {22] [23] [24] [(%9] (26] [27] (28]
06.30-07.30f 2700 1.0625 1 0.88 0.81 1.047099 | 0.853928 | 1.05662 | 2158.155
07.3008.30] 270 1.0625 1 084 0.81 1.080287 | 0.963222 | 1.042571 | 2058.719
11.30-1230) 270 1.0625 1 0.88 0.86 1.091508 | 096076 | 1.046578 | 2382.798
12301330 270 1.0625 1 088 0.86 1.072297 | 0.9668084 | 1.052614 | 2367.407
15.00-16.C0) 2700 1.0625 1 088 0.86 1.063656 | 0.843111 | 1.065200 | 227047
16.00-17.00§ 2700 1.0625 1 083 | 081 1.080899 | 0.968493 | 1.053611 | 2192.796
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : 10 November 1999
FORMULIR USIG - # Kota : Yogyakarta
Simpang : Jalan Glagahsarii - Jalan Kusumanegara

KAPASITAS

hDibngani oleh : Team TA
Periode :06.30-08.30,11.30-13.30, 15.00-17.00

Faktor Penvesuaian Kapasitas [F]
Periode | Kapasitas lebar Median QJkuran kotd Hambatanf Belok Belok Rasio § Kapasitas
dasar pendekat jalan samping Kiri Kanan { arus jalan
smpfjam § rata-rata ] Utama minor smpfiam
[CO] Fw Fm Fes Frsu Fit Frt Fmi
Thbl Thi Tbi Thl Thl Tbl Rms Thl
[20] [21} [22) 23] [24] [29] [2€6] [27] (28]
i06.30-07.30 2700 1.0625 1 084 088 1.015683 ] 096042 | 1.07725 | 2517.038
07.30-08.30] 2700 1.06825 1 094 084 1.076636 | 0977991 | 1.04374 | 2489.407
11.30-1230] 270 1.0625 1 094 0.88 1.088418 | 0.968734 | 1.044394 | 2613.171
1230-13.30] 2700 1.0625 1 094 088 1.061856 | 0.943055 | 1.039544 | 2470295
15.00-16.00f 2700 1.0625 1 0.94 084 1.082012 ] 0942234 | 1.027598 | 2373.001
16.00-17.00fF 2700 1.0625 1 094 084 1.072906 | 0.978644 | 1.04852 | 2493.808
Tabel 4.9 USIG - Il KAPASITAS
SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : 11 November 1099
FORMULIR USIG - I Kota : Yogyakarta
Simpang : Jalan Glagahsari - Jalan Kusumanegara
KAPASITAS
' IDitangani oleh : Team TA
Periode :06.30-08.30,11.30-13.30, 15.00-17.00
Faktor Penvesuaian Kapasitas [F]
Periode |} Kapasitas§ lebar Median Piuran kot{ Hambatan] Belok Belok Rasio | Kapasitas
dasar | pendekat| jalan samping Kiri Kanan | arus jalan
smpfiam | rata-rata § Utama minor smpfam
[CO] Fw Fm Fcs Frsu Fit Frt Fmi ’
Thi Thl Thi Thl Thl Thl Rms Thl
[20] [21] [22] {23] [24] {25] 126] {27] {28]
@.30{)7.30 2700 1.0625 1 084 0.86 10585241 0.96061 | 1.055763 | 2245612
07.30-08.30] 2700 1.0625 1 084 0.81 1.045813 | 0.983351 | 1.069300 | 2146665
11.30-1230] 270 1.0625 1 088 09 1.049033 | 0952243 | 1.061831 | 2409.962
12.301330f 270 1.0625 1 088 0.86 1.049033 | 0.952243 | 1.061831 | 2302.853
15.00-16.00F 2700 1.0625 1 088 0.86 1.041841 | 0.961609 | 1.060787 | 2326.865
16.00-17.00f] 2700 1.0625 1 0.88 086 1.107558 | 0.962802 | 1.027824 | 2379.557
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : 12 November 1999
FORMULIR USIG -1l Kota : Yogyakarta
Simpang : Jalan Glagahsari - Jalan Kusumanegara
KAPASITAS
Ditangani oleh : Team TA
Periode  :06.30-08.30,11.30-13.30, 15.00-17.00
Faldor Penvesuaian Kapasitas [F]
Periode ] Kapasitas lebar Median kuran kotd Hambatan] Belok Belok Rasio } Kapasitas
dasar pendekat jalan samping Kiri Kanan | arus jalan
smpfjam |} rata-rata | Utama minor smpflam
[CO] Fw Fm Fes Frsu Fit Frt Fmi
Tbl Thi Tbl Tbl Thl Thbi Rms Thl
[20] [21] [22] (23] [24] {29] 126] 127] 28]
h06.30-07.30 2700 1.0625 1 084 084 1.082926 | 0.956737 | 1.057629 | 2218.074
07.30-08.30] 2700 1.0625 1 088 084 1.04977 | 0957392 | 1.085089 | 226005
11.30-12.30] 2700 1.0625 1 0.88 0.88 1.066331 | 0.961086 | 1.052946 | 2307.278
12.30-13.30] 270 1.0625 1 0.88 0.88 1.101266 | 0.96718 | 1.046733 | 2476815
15.00-16.00] 2700 1.0625 1 0.88 088 1.077944 | 0959162 | 1.056002 | 2425554
16.00-17.00] 2700 1.0625 1 0.88 0.88 1.047313 | 0.964887 | 1.062858 | 2356.087
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4.2.2 Perhitungan Kapasitas Lapangan
Perhitungan kapasitas kenyataan lapangan menggunakan analisis multipel
regresi yang digunakan untuk memprediksi lebih dari satu variabel independen
terhadap variabel dependen. Dalam hal diatas, suatu variabel dependen dapat saja
dihubungkan dengan dua atau lebih dari dua variabel independen. Teknik regresi
berganda sebenarnya dipakai guna menggambarkan betapa suatu variabel dependen
dihubungkan dengan dua atau lebih dari dua variabel independen. Analisa regresi
berganda sedemikian itu sebetulnya didasarkan pada tiga asumsi ( Anto Dajan, 1986 )
yaitu
1. Distribusi probabilitas bersyarat variabel dependen bagi serangkaian variabel
independen mengikuti pola normal atau kurang lebih normal.
2. Distribusi bersyarat variabel dependen bagi tiap kombinasi variabel independen
memuiliki varians yang sama.
3. Nilai-nilai variabel dependen harus independen satu dengan yang lainnya.
Berdasarkan ketiga asumsi diatas, persamaan regresi berganda dapat diturunkan atas
dasar metode kuadrat minimum.
Variabel dependen Y adalah jumlah total arus lalulintas dalam periode 1 jam
pada arus minor baik yang belok kiri maupun belok kanan, sedangkan variabel
independen X1 adalah jumlah total arus mayor lurus dan belok kiri dari arah timur

dan X2 adalah jumlah total arus mayor lurus dan belok kanan dari arah barat dalam
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periode 1 jam yang melewati titik persimpangan. Maka model linear hubungan
variabel-variabel diatas secara berganda menjadi :

Y =a+bXl+cX2 .. 4.1
Dimana angka-angka Y merupakan variabel dependen, X1 dan X2 merupakan tanda
variabel independennya, sedangkan a, b, ¢ merupakan koefisiennya.

Data hasil penelitian dihitung dengan menggunakan program microsof excel
setelah dikalikan faktor smp ( satuan mobil penumpang ) dapat dilihat pada tabel 4.4
berikut ini :

Tabel 4.11 Data hasil perhitungan (smp/jam)

oy
Glagahsari) 1. (Ku
1 362
2 326 1498 1208.6
3 379 1183 1402.4
4 438 1292 1445.5
5 356 1421 1322
6 407 1261.6 1427
7 388.3 1581.4 1236.8
8 379 1401 1019.8
9 411 1164.5 12231
10 431 1247.8 1439
11 368.8 1314.4 1217.9
12 373.8 1284 1 1255.1
13 349.1 1666.3 1656.5
14 414 1393.9 1468.4
15 385 1088.5 11141
16 452 12141 14194
17 498 1081.8 14427
L 18 403 1245.9 1 1413.2
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19 406.5 1624.7 1438
20 314.5 1531.4 1228.5
21 350.3 1171.8 1346.6
22 330.6 1243.9 1480.7
23 427.4 1268.5 1240
24 335.1 1363.9 1229.5
25 336.3 1397.5 1284
26 363.5 1288 1265
27 385.4 1234.5 1253.5
28 3452 1227 1237
29 338.2 1290.5 1264.5
30 3471 1310.5 1241.5

Sumber : Data hasil penelitian

1. Persamaan regresi berganda

Persamaan regrest berganda diperoleh dari tabel 4.12 dibawah ini

Tabel 4.12 Tabel analisis kovarians

Coefficlents

Standard Error

t Stat

P-value

Lower 95%

Upper 85%

Lower 95.0%

Upper 95.

Ir{t'e:rcept‘

359.195042

91.2480218

3.9364694

0.00052344

171.96969

546.42039

171.96969

546.42(

X Variable 1 -

-0.1143816

0.044328032

-2.580345

0.01562874

-0.2053352

-0.0234281

-0.20563352

-0.0234%

X Vériaf;le 2

L

0.13141448

0.057048737

2.3035475

0.02917964

0.0143602

0.2484687

0.0143602

0.2484¢

Sumber : Hasil output komputer program FExcel

Dari tabel 4.12 diatas pada baris koefisien diperoleh harga-harga a, b, ¢

sehingga persamaan regresi berganda linear adalah sebagai berikut :

Y = 359,195 - 0,114 X1 + 0,131X2
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Dimana :
X1 adalah variabel arus mayor ( JI. Kusumanegara Timur )

X2 adalah variabel arus mayor ( J1. Kusumanegara Barat )

Persamaan diatas bisa diartikan -

a. Intercept atau konstanta a sebesar 359,195

Tanpa adanya variabel kedua arus mayor besarnya arus minor pada
persimpangan tanpa lampu lalulintas adalah 359,195

b. Arah hubungan dan koefisien regresi

Variabel X1 (arus mayor jl. Kusumanegara Timur) sebesar — 0,114

Tanda “-“ Berarti hubungan arus mayor (J1. Ksm Timur) dengan arus minor
adalah negatif, atau setiap kenaikan jumlah kendaraan arus mayor sebanyak 1
smp, arus minor akan menurun sebesar 0,114,

Variabel X2 (arus mayor jl. Ksm Barat) sebesar + 0,131

Tanda “+” berarti hubungan antara arus minor dengan arus mayor adalah
positif, atau setiap kenaikan jumlah kendaraan arus mayor sebanyak 1 smp,

arus minor akan meningkat sebesar 0,131.

2. Korelasi berganda (R)

Korelasi menggambarkan keeratan hubungan antara variabel X dan Y atau

dalam hal ini keeratan hubungan antara variabel arus minor dengan arus mayor.
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2. Korelasi berganda ( R)

Korelasi menggambarkan keeratan hubungan antara variabel X dan Y atau
dalam hal ini keeratan hubungan antara variabel arus minor dengan arus mayor.

Dalam FExcel besarnya korelasi berganda dengan melihat langsung pada baris
multiple R dalam tabel 4.13. Besarnya Multiple R adalah 0,53687 maka korelasi
antara jumlah kendaraan arus mayor dan minor adalah sebesar 0,53687

Tabel 4.13 Hasil Output Komputer (SUMMARY QUTPUTD

Regression Statistics
Multiple R 0.536870819
R Square 0.288230277
Adjusted R Square 0.235506593
Standard Error 37.13403452
Observations 30

Sumber : Hasil output komputer program excel/

Korelasi sebesar 0,53687 diatas membuktikan bahwa hubungan antara arus
mayor dan minor kurang erat ( < 0.6 ) ( Singgih Santoso, 1998 )

3. Standart Error of Estimate ( SE )
Dalam baris standar error pada tabel 4.13 didapat angka 37,1340 hal ini
menunjukkan variasi sebesar 37,1340 kendaraan disekeliling garis regresi,

khususnya dengan variabel Y (‘arus minor ).
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sedangkan sisanya (100%- 28,22% atau 71,18%) dijelaskan oleh variasi-variasi yang

lain ( misalnya kondisi geometri jalan, perilaku lalulintas dan sebagainya ).

S. Analisis Kelayakan Koefisien Regresi Berganda

Pengujian koefisien regresi berganda bertujuan untuk menguji signifikasi

hubungan antara variabel- variabel X dan Y baik secara individual maupun bersama-

sama.

a. Menguji variabel-variabel X secara individu

Pengujian dilakukan dengan t-test dengan prosedur sebagai berikut -

Membuat hipotesis

Hipotesis untuk pengujian t-test diatas adalah -

Ho:Bj=0

Artinya tidak adanya hubungan antara variabel X dengan variabel Y
Ho:Bj+ 0

Artinya ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y
Menentukan t tabel dan t hitung

t tabel :

Tingkat signifikansi adalah 5% (=0,05) untuk dua sisi menjadi 0,05/2
atau 0,025

Degree of freedom (df) = (n-P — 1 )

dimana :

n = jumlah data = 30
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P = jumlah variabel X ( dalam kasus ada 2 )
Df=30-2-1=27

Untuk t(,025, 27 pada t tabel didapat angka 2,052.

t hitung :

Dari hasil output komputer, pada baris keterangan t stat didapat hasil t
hitung seperti terlihatpada tabel 4.14 berikut :

Tabel 4.14 Nilai t hitung

X Variable 1 -2 580344866 W
X Variable 2 2303547498 7

Sumber : Hasil output komputer program Exce/
Pengambilan keputusan
Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan membandingkan t tabel

dan t hitung :

Jika t hitung >t tabel, maka Ho ditolak

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima

Dengan melihat nilai probabilitas (P-Value)

Jika p-value< 0,05, maka Hoditolak

Jika p-value > 0,05, maka Ho diterima




Pengambilan keputusan :
Dengan membandingkan antara t tabel dan t hitung :
Dari tabel 4.14 diatas terlihat bahwa variabel X1 mempunyai t hitung
sebesar -2,580 yang lebih kecil dari t tabel ( 2,056 ) , karena itu
variabel X1 tidak berpengaruh secara nyata pada naik turunnya
variabel Y .
Sedangkan variabel X2 mempunyai t hitung ( 2,30 ) yang lebih besar
dari t tabel, karena itu variabel X2 mempengaruhi secara nyata
variabel Y secara signifikan.
Dengan melihat nilai probabilitas ( P-value )
Dilhat dari output komputer nilai P yang lebih kecil dari 0,05 pada
variabel X1 = 0,015628 dan variabel X2 = 0,029179 sehingga yang
mempengaruhi variabel Y adalah variabel X1 dan X2
b. Menguji variabel-variabel X secara bersama-sama

Pengujian dua variabel X secara bersama-sama terhadap variabel Y

dilakukan dengan uji F

Prosedur pengujian :

e Membuat hipotesis

Hipotesis untuk kasus pengujian F-test diatas adalah -
Ho:Bi=Bi=B2=0

Artinya tidak ada hubungan antara variabel-variabel X dengan variabel Y
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Hy : paling tidak satu dari B, ¥ 0

Artinya ada hubungan antara variabel-variabel X dengan variabel Y

® Menentukan F tabel dan F hitung

Tabel 4.15 ANOVA

7538.38
27 1378.94

0.010152743

29

F tabel :

Tingkat signifikansi 5%

Degree of Freedom (df) :

Dari output komputer pada tabel 4.15 dalam kolom df didapat :
Numerator = 2

Donumerator = 27

F-tabel untuk F(g,05.2.27) didapat 3,35

F hitung :

Dari output komputer pada lampiran, pada kolom F didapat F hitung
sebesar 5,4668

® Pengambilan Keputusan

Dasar pengambilan keputusan -

Dengan membandingkan f tabel dengan f hitung :
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Jika F hitung >F tabel, maka H, ditolak

Jika F hitung< F tabel, maka H, diterima
Dengan melihat nilai probabilitas ( P-value )

Jika P-value < 0,05, maka H, ditolak

Jika P-value > 0,05, maka H, diterima

Pengambilan keputusan

Dengan membandingkan F tabel dan F hitung :

Terlihat bahwa F hitung = 5.4668 lebih besar daripada F tabel, maka
H, ditolak atau H, diterima. Berarti variabel-variabel X bersama-sama
mempengaruhi besarnya variabel Y.

Denganmelihat nilai probabilitas (P-value ) :

Dilihat dari output komputer, nilai P (terbaca di komputer sebagai
Significance F) adalah 0,0101527 atau kurang dari 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa H, atau variabel-variabel X secara bersama-sama

mempengaruhi besarnya variabel Y.




4.3 Perbandingan Kapasitas Teori dengan Kapasitas Lapangan

Hasil pembahasan pada perhitungan kapasitas teori dengan Manual Kapasitas
Jalan Indonesia ( MKJI 1997 ) diperoleh harga kapasitas sebesar C = 2613 smp/jam .
Sedangkan untuk kapasitas lapangan diperoleh persamaan regresi berganda linear
sebagai berikut -

Y =359,195 - 0,114X1 + 0,131 X2

Hasil  persamaan regrest  diatas, tanda positif pada variabel X2
menggambarkan peningkatan pada arus minor, apabila arus mayor JI. Kusumanegara
Barat (X2) terus bertambah, hal ini bertentangan dengan definisi arus minor, yang
menyatakan bahwa arus minor harus mengalah kepada arus mayor (PP No 43 Tahun
1993 bagian ke-3 paragraf ke-7 pasal 63 ayat le). Jadi persamaan regresi berganda
diatas tidak bisa digunakan untuk menghitung kapasitas pada persimpangan, oleh
karena itu tidak bisa dibandingkan antara kapasitas menurut teori dengan Kkapasitas
kenyataan lapangan.

Jadi kapasitas persimpangan pada persimpangan tanpa lampu lalulintas pada

JI. Glagahsari dan Jl. Kusumanegara adalah sebesar 2613 smp / jam.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melaksanakan penelitian dan mengadakan pembahasan akan hasil
penelitian kapasitas persimpangan pada persimpangan tanpa lampu lalulintas, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Darti hasil analisis kapasitas lapangan diperoleh persamaan regresi :
Y = 315,159 — 0,114 X1 + 0,131 X2
Int berarti :
¢ Tanpa adanya variabel arus mayor (J. Kusumanegara), besarnya arus

minor (JI. Glagahsari) pada persimpangan tanpa lampu lalulintas adalah

sebesar 315,159 =316 smp / jam.

¢ Tanda “ — “ berarti hubungan antara arus minor dengan arus mayor adalah
negatif atau setiap kenaikan jumlah kendaraan arus mayor sebanyak 1 smp
arus minor akan menurun sebesar 0,114.

e Tanda ™+ “ berarti hubungan arus mayor dengan arus minor adalah positif
atau setiap kenaikan jumlah kendaraan arus mayor sebanyak 1 smp arus

minor akan meningkat sebesar 0,131,

B¢
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2. Secara statistik dalam uji kelayakan koefisien regresi persamaan tersebut sudah
memenuhi persyaratan, namun secara teoritik dalam hubungannya dengan analisis
kapasitas persimpangan, persamaan tersebut tidak bisa digunakan untuk
menghitung kapasitas, ini disebabkan karena variabel X2 bertanda positif vang
berarti akan terjadi peningkatan pada arus minor bila arus mayor dari JI.
Kusumanegara Barat terus bertambah. Ini tidak sesuai dengan anggapan awal ( PP
No 43 Tahun 1993 ). Jadi seharusnya arus minor akan berkurang bila arus mayor
bertambah.

3. Nilai kapasitas teori ( MKJI 1997 ) adalah sebesar 2613 smp / jam.

4. Berdasar hasil analisis yang ada maka kapasitas kenyataan lapangan dan kapasitas
teori tidak bisa dibandingkan. Jadi seharusnya digunakan model lain selain model

regresi berganda linear.




5.2 Saran
Beberapa saran yang bisa dikemukakan oleh penulis adalah :

1. Perlunya ditinjau ulang PP No 43 Th 1993 bagian ke- 3 paragraf ke- 7 pasal 63
ayat le tentang “ pemberian hak utama pada kendaraan yang datang dari arah
cabang persimpangan lurus pada persimpangan 3 tegak lurus “, karena tidak
sesuai diterapkan pada persimpangan yang menjadi lokasi penelitian penulis.

2. Untuk perhitungan kapasitas lapangan perlu dicoba dengan menggunakan teori

Gap kritis.
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Lamplran 10 Volume Lalulintas pada b aais pagi [datsm satuan kendaraan)

HETH cKamis Jalan mavor { D) -
Tanggat it tigg salan minnr ik
Petode Jam 0630 073 Jatan imayor (B)
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Lampiran 112 Volume Lalulintas pada harl Kamis sore (dalam satuan kendaraanj

Harl : Kamis Jalan mavor { D}
Tanggal 11 1189 Jalan minor (&)
Periods Jam : 15.00 - 16.00 Jalan mayor (B)
Kendaraan masuk dari lengan JI_ Kusamanegara Timur (0)
Volume Lalulintas Ke ki Lurus
14 menit > KEND HTKEND B Kig SHM KEND KT KEND B K8
KE (kend) tkend) (kend) (kend) tkend) {kenyd) (kend) tkend)
i 53] B 2 T 247 Y0 4] 30
2 42 10 0 5 262 107 1 33
3 57 6 0 12 M7 &4 2 48
4 85 B 0 3 305 o5 1 47
Jumfah kendfam 230 ¥4 4 37 T B/ L o0
Kendaraan masuk dar Isngan JI_ Glagahsan (A
volurne Lalulintas ¥e kin Ke kanan
15 menit SPIA KENDRTKEND B 1B SEM TRENDRTREND B 15815
KE . (kend) {kend) (kend) (kend) (kend) (kend} (kend) kend}
1 57 22 ] 53 ik 1] 8]
2 az 2 0 4 43 13 3 0
3 102 24 n 3 46 a 0 0
4 34 20 0 2 52 3 2 0
Jumiah kend/jam S EN U 11 134 40 3 ¢
kendaraan masuk dari lengan JI Kusamansgara Baral (B)
volume Lajulintas K.e kanah [
15 menit SPM FERG R TKEND B KiB SPM TRENDRTKERITE T KIB ¢
kE (kendi {kendt ikrnd: fkrnd) hendy L ofkendr 1 feandy D ends
H i) <7 1 < Ial LEa] g M B M
| T T | ) ? {
' ! - i - ! ' - } R “ e
i “ : i3 i s | U i > o> B i 4.5
i 4 Loone u AL A 1 64
(famiah Kengian T 7 O 1 ] 8 6T [ 450 3 152
Parfods jam : 16.00 -17.00
Kendaraan masuk dan fengan JI_Kusamansgara 1imur (D)
Volume Lalulintas Ke kit Lurus
15 msnit SPM KENDR TREND B KB SPM T KENDR T KEND B KT8
KE . tkend) {kend) {kend) kend) (kend} {kend) {kend) tkend}
1 %] 1% 4] 5] 16 e [ o4
2 54 14 0 3 360 96 0 36
3 B0 14 0 B 348 g2 ] 35
4 65 13 0 10 281 g5 2 26
Jumiah kend/jam 232 o7 4] e T35 350 B 153
Kendaraan masuk dari lengan JT_Glagahsan (A
Volume Lalulintas Ke kin Ke kanan
15 misrit SPM KENDR [ KEND B KiB SPFM TKENDR T KEND B KT8
KE : tkand) {kend) {kend) {kend) {kend) (kand) {kend) {kand)
1 a2 18 0 2 40 12 1 0
2 85 12 0] 2 K} 11 1 ]
3 83 21 4] 3 42 10 1 1]
4 54 20 0 3 15 15 0 0
Jumilah kend/jam 284 71 0 10 128 48 3 0
Kendaraan masuk dari lengan Ji. Kusamanegara Barat (B}
Volume Lalulintas Ke kanan Lurus
158 menit SPM KEND R | KEND B KB SPM KENDR | KEND B KB
KE . (kand) {ksnd) tkend) {kend) tkand) {kend) {kend) {kand)
1 68 18 1] 5 304 39 3 53
2 89 2% 8] 4 312 66 2 40
3 B85 13 0 4 ans 47 2 43
4 79 29 4] 8 263 37 7 26
Jumiah kendfjam 241 85 4] 21 1184 169 14 168
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USIG - i Arus laluiintas
SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : 11 November 1989 Ditengani oleh : Team TA
FORMULIR SIG - | Kota . Yogyakarta Periode S Pukud 11.30 - 12.30
ARUS LALU LINTAS Simpang : Glagahsari dan Cuaca : Cerah
Kusamanegara
L “ﬁ
Arus falu-fintas Arah | Kendaraan ringan | _Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermaotor total My kend tak bermotoy
Pendekat emp=10 emp=13 emp= 05 UM
kendf jamismpfamikend! jJamj smpijam jkendfjam| smpijamjkendam| smpfamjrasio belok| kendfam
{1] 2] {3 {4 {51 {6} 71 ] {8} {10] i1 [12)
Jin Minor & LT
ST
RT
Total
Jin Minor C LT 93 B3 i) 0 244 122 327 205 0.613222 10
( Glagahsart) ST
RT 64 64 1 13 128 64 193 129.3 § 0.396778 6
Total 147 147 1 13 372 186 520 3343 16
Jin Minor Total 147 147 1 13 372 186 520 334.3 16
Jin Mayor B LT
(Kusumanegara Baraf}ST 405 405 7 9.1 1220 610 1632 | 10244 39
RT 111 111 g 1] 333 166.5 444 27756 | 0.213198 ]
Tolat{ 516 516 7 9.1 1563 7765 2076 | 13016 45
Jin Mayor D LT 38 36 0 0 21 110.5 259 148.5 0.13664 20
(Kusumanegara Timu{ST 3s1 381 1 1.3 1112 556 1494 | 9383 85
RT
Total 419 419 1 1.3 1333 866.5 1763 | 10868 a5
Jin Mayor total 935 935 8 104 2806 1443 3829 | 2388.4 130
[Mayor + Minor LY 121 1 U] n 465 | 5 | 6BE AT A o
; b o i Vi Sose | 1ibb | 3126 | 19024 ius
"RT 175 175 1 1.3 481 230.9 637 406.8 | 0.14%411 12
Mayor+Minor total 1002 1082 9 11.7 3258 1629 4343 | 27227 | 0.279245 146
Rasio & Minor /[ J Mayer + Minoc | 012270] UMMV | 0033670336 |




USIG - | Arus falufintas

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : 11 November 1998 Ditangani oleh : Team TA
FORMUUR SIG - | Kota . Yogyakara Periode . Pukut 11.30 . 12.30
ARUS LALU LINTAS Simpang : Glagahsari dan Cuaca . Carah
Kusamanegara
e e——— ﬁ
Arus falu-lintas Arah | Kendaraan ringan| Kendaraan berat Kend Bermotor total MV Kend tak bermotod
Pendekat emp=10 emp=13 emp=0.5 UM
kend/ jarr‘smpqamhkenw jam| smpijam [kendjam smpqam]kendr]am smpfam|rasio belok] __ kendfjam
U] 2] ] 4 15} o] 71 {8 ] (10] {11} [12
Jin Minor A LY
ST
RT
Total
Jin Minor C LT 83 83 [1] 0 244 122 327 205 0.613222 10
( Glagahsarl) 1)
RT 64 [1] 1 1.3 128 64 193 129.3 | 0.386778 [
Total 147 147 1 13 372 186 520 334.3 16
Jin Minor Total 147 147 1 1.3 372 186 520 334.3 16
Jin Mayor B LT
(Kusumanegara Baraf} ST 405 405 7 9.1 1220 610 1632 1024 .1 39
RT 111 111 1] g 333 166.5 444 277.5 | 8.213188 6
Total 5186 518 7 9.1 1663 776.5 20786 1301.8 45
Jin Mayor D LT 38 38 1] 0 221 110.5 259 148.5 0.13664 20
{Kusumanegara TimugST a3 361 1 i3 1112 556 14454 3505 (34
27
Totat 419 418 1 1.3 1333 666.5 1763 1086.8 85
Jin Mayor total 935 936 8 10.4 2886 1443 3829 | 2388.4 130
Mayor + Minor LT 121 121 0 0 465 23256 586 3535 | 0.129834 30
ST 786 786 8 10.4 2332 1166 3126 | 1962.4 104
RT 176 175 1 1.3 461 230.8 6§37 406.8 | 0149411 12
|Imrmm 1082 1082 9 11.7 3258 1828 4349 § 27227 | 0.279245 146
1§ I 4+ 0.12278] UMMV 0.033570936




USIG -1 Arus lalufintas

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal © 11 Novernber 1998 Ditangani oleh ; Team TA
FORMULUIR SIG - | Kota . Yogyakara Periode - Pukul 12.30 - 13.30
ARUS LALU LINTAS Simpang . Glagahsari dan Cuaca . Cerah
Kusamanegara
N I———
Arus lalu-fintas Arah | Kendaraan ringan| Kendaraanberat | Sepeda Motor Kend Bermotor total M Kend tak bermoto
Pendekat emp=1.0 emp=1.3 emp= 0.6 UM
kend/ jamismp/amikends jami smpfam [kendflami smpflamkendfam{ smpfam| rasto belok kendflam
{1} {2) {3} {4] [5] {6} 7} {8) {9} {10] {11} [17]
Jin Minor A LT
ST
RT
Total
Jiny Minor C LT 87 87 1 13 235 117.5 323 2058 | 0.645951 10
{ Glagahsari) ST
RT 49 43 1 1.3 125 62.5 175 1128 | 0.354049 2
Total| 136 136 2 26 360 180 4906 318.8 12
Jit Minor Total 136 136 2 2.6 360 180 498 318.6 12
Jin Mayor B LT
{Kusumanegara Baraf ST 428 428 3 9 1247 6238 1679 | 1055 1
R ik 105 ] 13 335 169 445 2765 | n2N7479 24
Total 534 534 4 5.2 15858 792.5 2123 1331.7 149
Jint Mayor D LT 44 44 1] 1] 201 100.5 245 144.5 | 0126322 24
{(Kusumanegara Timuf ST 432 432 3 39 1127 563.5 1562 999.4 76
RT
Total{ 476 476 3 39 1328 664 1807 | 11438 100
Jin Mayor total 1010 1010 7 8.1 2913 | 14565 | 3930 | 24758 249
Mayor + Minor LT 131 131 1 1.3 436 218 566 350.3 | 0.125367 34
ST 860 860 5 78 2374 1187 3240 | 20548 201
RT 165 165 2 2.6 463 2315 620 369.1 } 0.139253 26
{Mayor+Minor total 1146 1146 9 11.7 3273 | 16365 4426 | 2794.2 | 0.26462 261
Faslo J Mnor /| & Mayor ¢ Mot | O11402) UMMV | 0050943000




USIG - | Arus lalufintas

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal 11 Novernber 1989 Ditangani oleh - Tearm TA
FORMULIR SIG - | kota iogyakatla Pertode Pukui 15,00 - 16.00
ARUS LALU LINTAS Sunpang . Glagahsati dan Cuaca Cerah
Kusamanegara
Anes laig-lintas fpafi ] Kendaraan ringan | kendaraan perat Sepeda Motor kend Bermotor total My end tak bermota
Fendikal IR glnp= 13 einp= 0% Lt
kendf jam jstnpfamikends jami smpdam [kennfjam| srapgam kendiam] smogarn rasio beiok kendijarmn
il 2 {3 [4] {5} ) 'l il 19 o i {1.1
Jin Minor A Lt ! ’ . H H : : !
v 1 4 | ! } i i
233 | i
Total
Jin Minor € LT 56 738 G 1} 375 {A7 5 463 2755 | 0661623 11
{ Glagahsar) ST
RT 40 40 3 39 134 37 237 1409 | 0338377 1]
Total 128 128 3 3.9 569 284.5 700 416.4 11
Jin Minor Total 128 128 3 a8 569 2845 700 416 4 11
Jin Mayor B LT
(Kusumaneqara Barat] ST 2569 2689 6 78 1161 5805 1428 847.3 153
RT 7 37 0 1] 230 118 327 212 0.200132 28
Total 356 356 3 [&:] 1391 6955 1753 1059.3 181
Ji Mayor D LT 32 32 2 2.6 230 115 264 1456 { 0.138224 27
(Kusurnanegara Timuf ST 367 367 4 8.2 1121 560.5 1492 832.7 158
RT
Total 399 399 G 7.8 1351 675.5 1756 1082.3 186
Jin Mayor total 7685 755 12 15.6 2742 1371 35083 214186 367
Mayor + Minor LT 120 120 2 2.6 s 302.5 727 4251 | D166185 38
ST 628 526 i0 13 2782 1141 2918 1780 312
RT 137 137 3 39 424 212 564 3529 | 0.137959 28
Mayor +Minot total 883 863 15 195 3311 16555 4209 25568 | 0.304144 378
Rasio Ji. Minor ! ). Mayor + Minos | 0162701 UMIMY | g053807555




USIG - | Arus lalulintas

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggat | 11 Novermber 1999 Ditanganit oleh . Team TA
FORMULIR SIG - Kuta ruyyakaria Penode Pukui 16 00 - 17 00
ARNS LALL LIMNTAS Cinguang . Glagahsait dan Cuaca Cerah
kusamanegata
By Lt Gnlas ﬂm“% Forudanaan rz!:;jqr:i FnAraan Guidl { sepens Moty ,‘ R USSR SHHRE f‘ ol
Frapito 1 ; e e e i e s i : Livg
i L ; g ; e ;
kendf fard smpdamikensd jarnl sipam Lkendiar] smpfgamikendgam! smpiam| rasio belnk kendijam
U} {2] {31 [4} 15} 6} {7} (8} [9] (1o} {11] {12}
Jin Minor A LT
ST
RT
Total
Jn Minor € LT 70 70 1] 5] 284 142 354 212 0.6517206 10
{ Glagahsari) 5T
RT 4B 48 1 13 128 B4 177 113.3 | 0348294 g
Total 118 118 1 13 412 208 531 3263 10
Jin Minor Total 118 118 1 1.3 412 208 631 326.3 10
Jin Mayor B LT
{Kusumanegara Baraf}ST 189 189 3 3.3 1164 592 1376 7654.9 168
RT 85 85 0 1] 341 170.5 426 2555 | 0.245578 21
Total 274 274 3 3.9 1526 762.5 1802 1040.4 189
Jin Mayor D LT 57 57 0 0 232 116 283 173 1.145681 25
(Kusumanegara Timug ST 350 350 B 104 1305 6525 1663 10129 153
RT
Total 407 407 B 10.4 1537 7685 1852 11859 178
Jin Mayos total 681 681 11 14.3 3062 1631 3754 2226.3 167
{Mayor + Minor Li 127 P27 U u Sin 258 643 385 0.150886 36
51 538 539 1 143 2489 1244.5 3039 1797.8 321
RT 133 133 i 1.3 463 234.5 603 3688 { 0144537 21
Mayor+Minor total 788 7535 12 16.6 3474 1737 4285 25516 | 0.285422 377
Rasio Ji. Minor /| JI. Mavor + Minor | 0127431 UMMV U 5351353




USIG - | Arus laluintas

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : 12 November 1999 Ditangani oleh : Team TA
FORMULIR SIG - | Kota Yogyakarta Periode - Pukut 06.30 - 07.30
ARUS LALU LINTAS Simpang . Glagahsari dan Cuaca . Cerah
Kusamanegara
Arus falu-lintas Arah | Kendaraan ringan | Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor total MY ¥ end tak bermoto
Pendekat emp=10 emp=1.3 emp= 0.5 1
kend/ jarysripfamikends jam| smpfam jkendfami srpfamikendiam| smpfam| rasin belok kendijam
{1} [2] {3} {4} 1] {8} 7] 18] 15 i i 12l
Jin Minor & LT
ST
RT
Total
Jin Minor C LT 121 121 2 26 138 69 261 1926 | 0.623099 21
{ Glagahsari) ST
RT b1 61 0 0 111 55.5 172 116.5 | 0.376901 &
Total} 182 182 2 28 249 124.5 433 309.1 27
Jin Minor Total 182 182 2 26 249 124.5 433 309.1 27
Jin Mayor B LT
(Kusumanegara Baral] ST 227 227 6 7.8 1179 589.5 1412 824.3 183
RT B85 85 0 0 343 171.5 426 256.5 | 0.237324 20
Total| 312 312 8 78 16522 761 1840 | 1080.8 203
Jin Mayor D LT 42 42 1 1.3 204 102 247 1453 | 0.120731 13
(Kusumanegara Timuy ST 431 431 4 5.2 1244 622 1679 1058.2 181
RY
Total| 473 473 § 8.5 1448 724 1926 | 12035 194
Jin Mayor total 785 785 11 14.3 2870 1485 3766 | 22843 397
{Mayor + Minor LT 163 163 3 33 342 171 508 337.9 | 0.130292 34
ST 556 656 10 13 2423 | 12115 | 3091 | 18825 364
RT 146 146 0 0 454 227 600 373 0.143827 26
{Mayor +Minor total 987 967 13 16.9 3218 | 16095 | 4199 | 25034 | 0274118 424
Rasio .8 Winor :{ . Mayar + Minor | 0.11818] UM/MV | 0100976423




USIG -1 Arus lalulintas

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : 12 November 1888 Ditangani oleh . Team TA
FORMULIR SIG -1 Kota - Yogyakara Periode - Pukut 07 30 - 08.30
ARUS LALU LINTAS Simpang : Glagahsari dan Cuaca . Cerah
Kusamanegara
Aius lalusdintas Aial | Kendaraan ningan | setdaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor total My i<end tak bermoto
Pendekat emp=10 emp=13 emp = 0.5 UM
kend! jamismpflamikend! jam] smpflam kendfami smpflam|kendfam| smpilam] rasio belok kendfjam
1} {2} {3} {3 {5 {6} {71 {8} {8} {10} {11} {121
Jin Minor A LT
ST
RT
Total
Jin Minor C LT 131 131 1] 0 160 80 291 211 0.601997 ]
{ Glagahsarl) ST
RT 94 94 0 91 45.5 185 139.5 | 0.338003 4
Total 225 225 281 1265 476 350.5 13
Jin Minor Total 225 225 0 8 251 1265 476 350.5 13
Jin Mayor B LT
{Kusumanegara BaralfST 378 378 7 9.1 970 485 1355 8721 148
RT 87 87 0 1] 285 1425 372 229.5 | 0.208333 16
Tatal 465 466 7 9.1 12565 627.5 1727 1101.6 164
Jin Mayor D LT 39 335 0 0 242 121 281 160 0.134794 14
{(Kusumanegara Timuf ST 341 341 1] 0 1372 686 1713 1027 87
RT
Total 380 380 0 0 1614 807 1984 1187 101
Jin Mayor total 845 845 7 9.1 2869 14345 3721 2288.6 265
|Mayor + Minor LT 170 170 1] 0 402 201 872 37 0.140678 23
ST 718 718 7 9.1 2342 1171 3068 1699.1 235
RT 181 181 0 0 376 188 567 363 0.13962 20
Imayor+Minor total 1070 | 1070 7 81 3126 | 1560 | 4197 | 26391 | 0280399 278
Rasio J. Minor /] Ji. Mayor + Minos | 0.13281] UM/MYV | 0085237789




USIG -1 Arus falulintas

vt s tea Gt r AL tanyyar b Novginben 19U tiangatn vign  ieanm (A
FoRMLIK SiG - k.ota iogyakarta Fenode Pukut 11.30 - 12 30
ARUS LALU LINTAS Simpang : Glagahsari dan Cuaca - Cerah
Kusamanegara
F—
Arys lalu-lintas Arah | Kendaraan ringan | Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor total MV fend tak bermotoy
Pendekat emp=10 emp=1.3 emp= 0.5 UM
kendf famfsmpiamikends jam{ smpflam lkendfjami smpflamikendiam] smpfjam}rasio belok kendfam
{1} 2] {3} (4] {5] (6} {71 {8} 13} {10} LR} (12
Jin Minor A LT
ST
RT
Total
Jin Minor C LT 83 53 3 3.9 353 179.5 451 2724 | 0.737412 {2
{ Glagahsari) ST
RT 35 35 0 0 124 62 159 97 0.262588 4
Total 124 124 3 3.8 483 241.5 810 368.4 16
Jin Minor Total 124 124 3 39 483 2418 610 359.4 16
Jin Mawor B LT
(Kusumanegara Barat} ST 289 289 4 52 1146 573 1439 867.2 109
RT 79 79 0 0 351 175.5 430 2545 | 0.226888 12
Total 368 368 4 5.2 1497 748.5 1809 11217 121
Jin Mayor D LT 44 44 1 1.3 221 1105 265 1558 | D.135762 10
(Kusurnanegara Timud ST 378 378 1 13 1225 612.5 1604 991 .8 77
RT
Total 422 422 2 26 1445 723 1870 1147 6 87
Jin Mayor total /80 /50 [3 & 2943 1471.5 3738 22693 208
hMayor + Minor LT 133 133 4 52 560 280 717 4262 1 0162277 23
&7 E67 |2 5 55 50 11855 30473 1859 Pa60
Py id ) 11d S R T 284 BEE] 5919 . U : i
{idayor +ihnos toial s 34 ; i4d ; 3 1 i I I URIAL 43449 L2636/ ' U. 290486 i Ty
Rasio Ji. Minor /] M. Mayor + Binor | 0.13893] UM/MY | 1051506093




USIG - | Arus falulintas

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal . 12 November 1999 Ditangani oleh - Team TA
FORMULIR SIG - | Kota fogyakarta Periode - Pukul 12.30 -13.30
ARUS LALU LINTAS Simpang : Glagahsari dan Cuaca . Cerah
Kusamansagara
Arus lalu-lintas Arah | Kengaraan ringan | kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor totai My ¥end tak bermotoy
Pendekat emp=10 emp=13 emp=05 LM
kend/ jarmfsmpfamjkends jam| smpfjam |kendflam| smpfamikendgam| smpjam|rasio belok kendflam
{1} 12} {3} (4} (5} 165} 71 (8] 19 {10 [11] {12
Jin Minor A LT
ST
RT
Total
Jin Minor € LT 30 30 i 13 308 154 399 2453 | 0.729408 5
{ Glagahsaii) 5T
RT 43 49 1] 5} 54 42 133 91 1.270592 3
Total 139 138 1 1.3 392 186 532 336.3 g
Jin Minor Tatal 139 138 1 1.3 392 196 532 336.3 3
Jin Mayor B LT
(Kusumanegata Barat] 5T 324 324 ) 5} 1054 527 1376 851 98
RT 79 79 1 338 198 477 278 0.246236 ig
Total 403 403 [} a 1452 726 1858 1129 148
Jin Mayor D LT 41 41 fi ] 136 38 37 139 0122467 11
(Wusurnanegara Timuf ST 397 397 ] 3] 11598 599 1585 385 31
RT |
Tolal{ 4B 138 4 )i poobahd 0 e IBEE L Hishs : 0
Jin Mgy tolad I ey de i X ] 4 ; Zudo | K] Sbb/ ' 2ib4 | , U
jhlayor + Minor L K Fad L3 i 1.3 504 252 b3 384.0 | 0.147791 17
ST 721 721 4] 1] 2262 1126 2973 1847 179
RT 128 128 0 0 482 241 610 363 0.141807 13
|Mayor+Minosr total 380 560 1 1.3 3238 1619 4218 2600.3 { 0.289657 209
J. { + 012933} UM/MY | 0045537805




USIG - | Arus lalufintas

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal © 12 Novembsr 1998 Ditangani oleh . Team TA
FORMULIR SIG - ¢ Kota Yogyakarta Periode Pukul 1500 - 16 00
ARUS LALLTLINTAS Simpang : Glagahsari dan Cuaca - Cerah
Kusamanagara
L T AR
Arus laiu-tintas Arah | kendaraan ningan | Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Berrnotor total My IKend tak bermoto
Pendekat emnp=10 emp=1.3 emp=10.5 LM
kend/ jarmi smp/jamjkend/ jam| smpijam {kendfjam{ smpijamikendfjam] smpifarn{ rasio belok kendfjarn
)] 12} 13} {4 {5} 16 171 18} 1} 10 {11} {12}
Jin Minor A LT
3T
RT
Total
Jin Minor © LT -k 99 2 26 220 Hig 3t 2016 | 06311493 17
{5tagatisatiy 57
RY 72 72 1 13 89 44.5 162 1178 | 0.388817 2
Total 161 161 3 38 308 154 6 473 3184 14
Jin Minor Total 161 161 3 39 308 1545 473 KEER 19
Jin Mayor B |5
(kusumanegara Baral] 571 293 233 4 G2 1226 613 1523 911 2 101
RT 87 a7 1] g 303 1610 340 238.5 | 0.207444% 14
Tatail  3mn | o2mn i E prra Lorpgs foae Voranr ! . !
Sty Msor D L L vy boors ors ozpg bones Paamnd 2t
{Kusnmanegara Tirmuf ST | 132 | 432 | 2 26 i 1191 595 5 1616 10201 112
RT
Total a71 47 2 26 1366 683 1839 1156.6 134
Jin Mayor total 851 851 6 78, 2685 | 14475 3752 2306.3 249
isayor + Minor LT 138 138 2 2.5 395 197.5 535 338.1 | 8.128766 38
ST 716 715 6 7.8 2417 | 12085 3138 | 18313 214
RT 159 168 1 1.3 392 196 552 356.3 | 0.135697 1B
{Mayor+Minor total 1012 1012 ] 11.7 3204 1602 4225 26257 | 0.264483 268
Rasio Ji. Minor /| Ji. Mayor + Minor | 0.12164] UMIMY | (063431953




USIG -1 Arus lalufintas

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggai : 12 November 1999 Ditangani oleh : Tearn TA
FORMULIR SIG - | kota Vogyakarta Penode Pukul 16.00 - 17.00
ARUS LALU LINTAS Simpang . Glagahsari dan Cuaca . Cerah
Kusamanegara
Arus 1alu-lintas Atah | Kendaraan nngan | kendaraan berat Sepeda Molor kend Bermotor tolal My Hwend tak berrmnator
Pendekat emp = 1.4 emp=13 emp=05 (RIC]
kendf jamismpfarnikend! jarg) simpfam tkenddarn| smpgamkenddgam| smpijam|rasin belok kendfjam
{1} 13 i4} 15} 16} [7] {3} iSi {10} {11] j12]
Jin Minor A LT
ST
T
Total
Jin Minor ¢ LT RG HE U] 1] 290 145 376 231 | 695783 14
{ Glagahsari ST
RT 54 54 iy 0] 34 47 146 10 304217 i
Total| 140 140 f U 384 192 L14 Kk 15
Jin Minor Total 14U 140 H U 264 P5e o 5Ea 4 Ghr 1
T e Tyt aar D an R ERE 305 | 4865 | ise1 | 6748 120
HT 76 78 1 1.3 317 158.5 396 2376 | 0213734 3
Total 465 465 2 26 1280 645 1757 11126 129
Jin Mayor D LT 50 50 2 2.6 207 103.5 258 156.1 | 0.131232 19
(Kuswinanegara TimugST 387 387 3 3.3 1285 6425 1675 | 1033.4 101
RT
Total 437 437 5 6.5 1492 746 1934 1188.5 120
Jin Maor total 902 502 8.1 2782 1391 3691 23021 249
Mayor + Minor LT 136 136 2 2.6 497 248.5 635 387.1 | 6.146357 33
ST 774 774 4 52 2258 1129 3036 1908.2 221
RT 132 132 1 1.3 411 2085.5 544 3388 | 0.128621 10
{Mayor +iginor total 1042 1042 7 8.1 3166 1583 4215 2634.1 | 0.275578 264
Rasio 4. Minor | { . Mayor + Minor | 0.12604] UM/MV | 0.062633452
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Lampiran 47 Rekapitulasi Volume Lalulintas pada hari Selasa (satuan kendaraan;

Hari : Selasa Jalan mavor (D)
Tanggal :09-11-1999 Jalan minor (A)
Jalan mayor (B)
Kendaraan masuk dari lengan JI. Kusamanegara Timur (D)

Periode Jam Ke kiri Lurus

SPM KENDR | KEND 8 KTB SPM KENDR | KEND B KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend)
06.30-07.30 223 30 0 17 1680 39 3 190
07.30-08.30 149 54 o] 8 1409 397 8 153
1130-1230 225 49 1 7 1100 380 9 43
12.30-13.30 208 49 0 13 1208 392 4 78
15.00-16.00 225 S0 0 2 1244 382 3 122
16.00-17.00 245 57 2 12 1302 352 2 107

Kendaraan masuk dari lengan Ji. Glagahsari (A)

Periode Jam Ke kiri Kanan

SPM KENDR | KEND B KT8 SPM KENDR | KEND B KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) {kend) (kend) (kend
06.30-07.20 255 96 0 8 171 61 1 o
0730-0830 182 g9 1 14 132 106 o] 5
11.30-1230 310 98 2 25 196 70 0 13
12.30-1330 318 108 o} 37 106 &9 0 11
15.00-16.00 232 70 0] 10 215 56 1 13
16.00-17.00 235 70 0 10 220 45 1 14

Kendaraan masuk dari lengan Ji. Kusamanegara Barat (B)

Periode Jam Ke kanan Lurus

SPM KENDR | KEND B KTB SPM KENDR | KEND B KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) {kend) (kend) {(kend) (kend)
06.30-07.30 361 99 0 16 1208 251 1 85
07.30-08.30 174 85 0 21 783 280 1 154
11.30-12.30 338 84 0 10 1160 342 7 29
1230-1330 335 98 o] 17 1413 372 4] 78
15.00-16.00 278 108 0 13 1104 267 3 135
16.00-17.00 195 88 1 3 1502 281 1 118
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Lampiran 48 Rekapitulasi Volume Lalulintas pada hari Rabu { satuan kendaraan)

Hari : Rabu - Jalan mavor (D)
Tanggal : 10-11-1998 Jalan minor (A)
Jalan mayor (B}

Kendaraan masuk dari lengan JI. Kusamanegara Timur (D)

Periode Jam Ke kiri Lurus

SPM KEND R | KEND B KTB SPM KENDR | KEND B KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend)
06.30-07.30 188 41 0 15 1742 410 11 191
07.30-08.30 172 44 0 15 1467 316 8 189
11.30-1230 184 45 0 13 966 385 5 64
1230-1320 194 34 1 16 1167 384 1 g7
15.00- 16.00 153 57 0 19 920 329 16 120
16.00- 17.00 213 36 1 22 1661 377 2 120

Kendaraan masuk dari lengan JI. Glagahsari (A)

Periode Jam Ke kiri Kanan

SPM KENDR | KEND B KTB SPM KEND R | KEND B KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend}) (kend)
05.30-07.30 255 87 0 8 190 6 2 6
07.30-08.30 309 96 0 16 204 69 o 1
11.30-1230 314 0 0 15 234 51 3 15
1230-13.30 328 92 0 20 189 &8 1 12
15.00- 16.00 311 106 1 36 170 81 3 24
16.00-17.00 316 84 1 24 161 44 0] 12

Kendaraan masuk dari lengan JI. Kusamanegara Barat (B)

Periode Jam Ke kanan Lurus

SPM KENDR | KEND B KTB SPM KENDR | KEND B KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) tkend) (kend) (kend)
06.30-07.20 324 129 0 26 1441 372 0 147
07.30-08.30 239 174 0 28 1034 313 3 164
11.30-12.30 237 146 1 32 1158 68 1 88
12.30-1330 375 200 2 21 1310 40 1 224
15.00-16.00 266 125 0 23 1107 461 4 142
16.00-17.00 216 187 1 32 1197 B0 8 186
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Lampiran 49 Rekapitulasi Volume Lalulintas pada hari Kamis (satuan kendaraan)

Hari : Kamis Jalan mavor (D}
Tanggal :11-11-1999 Jalan minor (A)
Jalan mayor (B}

Kendaraan masuk dari lengan JI. Kusamanegara Timur (D)

Periode Jam Ke kifi Lurus

SPM KENDR | KEND B KTB SPM KENDR | KEND B KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend}) (kend}) (kend) (kend)
06.30-07.20 220 37 0 11 1735 416 4 178
07.30-08.20 173 54 0 16 1421 414 8 240
11.30- 1230 221 38 0 20 1112 381 1 65
12.30-13.30 201 44 o} 24 1127 432 3 76
15.00 - 16.00 230 32 2 27 1121 367 4 159
16.00- 17.00 232 57 0 25 1305 350 8 153

Kendaraan masuk dari lengan JI. Glagahsari (A)

Periode Jam Ke kiri Kanan

SPM KENDR | KEND B KTB SPM KENDR | KEND B KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend)
06.30-07.20 309 11 o 9 148 58 0 0
07.30-08.30 23 83 0 7 112 49 o 3
11.30-12.30 244 83 1 10 128 64 Q 10
12.30-1330 235 87 1 2 125 49 1 2
15.00-16.00 375 88 o] 1" 194 40 3 0]
16.00-17.00 284 " O 10 128 48 3 0

Kendaraan masuk dari lengan JI. Kusamanegara Barat (B)

Periode Jam Ke kanan Lurus

SPM KENDR | KEND B KTB SPM KENDR | KEND B KTB

(kend) (kend) (kend) {(kend) (kend) (kend) (kend) (kend)
06.30-07.30 30 69 0 13 1367 282 0 191
07.30-08.30 243 81 o 17 1258 247 0 176
11.30-1230 333 111 o] 6 1220 405 7 33
1230-13.30 338 106 1 24 1247 428 3 125
1500-16.00 234 97 0 28 1161 259 & 153
16.00-17.00 34 85 O 21 1184 189 14 168
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Lampirarn 50 Rekapitulasi Volume Lalulintas pada hari Jum'at (satuan kendaraan’

Hari o Jum'at Jalan mayor {D}
Tanggal :12-11-99 Jalan minor (A}
Jalan mayor (B}
Kendaraan masuk dari lengan JI. Kusamanegara Timur (D)

Periode lam Ke kiri Lurus

SPM KENDR | KEND B KTB SPM KENDR | KEND B KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend)
06.30-07.20 204 4?2 1 13 1244 431 4 181
07.30-08.20 242 40 0 13 1372 34 (¢} 120
11.30-1230 351 79 ¢} 12 1146 289 4 109
12.30-13.30 278 79 0 10 1054 324 o 98
15.00-16.00 175 49 2 43 1191 422 4 13
16.00-17.00 207 51 2 19 1285 387 3 101

Kendaraan masuk dari lengan JI. Glagahsari (A)

Periode Jam Ke kiri Kanan

SPM KENDR | KEND B KTB SPM KENDR | KEND B KTB

(kend) {(kend) (kend) (kend) {(kend) (kend) (kend) (kend)
06.30-07.20 138 121 2 21 111 61 (o] 6
07.30-08.20 170 131 1 o N 94 o 4
11.30-120 X0 89 2 12 124 35 0 4
1230- 1330 08 90 1 6 84 39 o 3
15.00-16.00 220 89 2 17 89 72 0 2
16.00-17.00 290 86 17 94 54 0 1

Kendaraan masuk dari lengan JI. Kusamanegara Barat (B)

Periode Jam Ke kanan Lurus

SPM KENDR | KEND B KTB SPM KENDR | KEND B KTB

(kend} (kend) (kend}) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend)
06.30-07.20 343 85 0 20 1179 227 6 183
07.30-08.30 285 87 0 16 Q70 378 7 148
11.30-1230 351 79 0 13 1225 378 1 77
12.30-13.30 8 80 0 14 1188 o7 Qo 81
15.00-16.00 303 87 0 13 1226 206 4 101
16.00-17.00 317 78 1 9 973 387 1 120
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TABELIIS: RATA-RATA PENDUDUK PER-DESA,PER KM?, DAN PER-RUMA TANGGA DIRINCI
MENURUT KECAMATAN DI KOTAMADIA YOGYAKARTA PADA AKHIR TAHUN
1998

TABLE LY S : POPUIATION DENSITY ( PER-VILIAGE, PER-KM?, PER-HHOUSEHOILD ) BY DISTRICT
IN TOGYAXARTA MUNICIPALITY, [AST YEAR 1998

| . Benyakaya/ Number of Popuiion Densy
Kecematan/-
District Desal Luas/ 4rea Rumsh Penduduk/ s
Village (Km?) tungga/ Population Per-Desa [ Per-Km® | Per-Rt
Household

L_ ) (2) 3) #® ) (6)‘ (7 (®)
Mantrijcrcl)n ‘ 3 2,61 7.622 37.995 12.665 14.557 5,0
‘
Kraton 3 1,40 . 7216 31.045 10.348 22.175 43
Mergangsan 3 2,31 7.152 39.954 13.318 17.296 5,6
Umbuihurno 7 8,12 12.871 61.417 8.774 7.564 4.8
Kotagede 3 3,07 5.301 26.439 8.813 8.612 5,0
("mnqoku.\'um;m 5 d3,9‘) 11.400 70.543 14.109 17.680 6.2
Danurzjun 3 L1 5630 29,827 9942 27115 45
Paknalaman 2 0,63 2.832 14.421 7.210 22.8%0 5,1
Gondumunun 2 1,12 4.245 20.360 10.180 18.179 4
Ngarapilan 2 082 4916 22675 11338 27652 46
Wircbrajan 3 1,76 6.387 29.017 9.672 16.487 4.5
Gedongtengen 2 0,96 5.451 25928 12.964 27.008 4.8
Jeus 3 1,70 6.673 37.142 12.381 21.848 5,6
Tegalrejo 4 2,91 7213 36.997 9249 12714 5.1
Yogyakarta 45 32,50 95.909 483.760 10.750 _14.885 50

. .




Paragraf 6
Jarak Antara Kendaraan
Pasal 62

Pengemudi pada waktu mengikuti atau bereda di belakang kenda-
raan lain, wajib menjaga jarak dengan kendaraan yang berada

didepannya.

Paragraf 7
Hak Utama Pada Persimpangan
dan Perlintzasan Sebidang

Pasal 63

(1) Pada persimpangan sebidang yang tidak dikendalikan dengan
alat pemberi isyarat lalu lintas, pengemudi wajib memberikan
hak utama kepada :

a.

kendaraan yang datang dari arah depan dan/atau dari arah
cabang persimpangan yang lain jika hal itu dinyatakan de-
ngan rambu-rambu atau marka jalan;

. kendaraan dari jalan utama apabila pengemudi tersebut da-

tang dari cabang persimpangan yang lebih kecil atau dari
pekarangen yang berbatasan dengan jalan;

kendaraan yang datang dari arah cabang persimpangan se-
belah kirinya apabila cabang persimpangan 4 {empat) atau
lebih dan sama besar;

kendaraan yang datang dari arah cabang sebelah kirinya di
pesimpangan 3 (tiga) yang tidak tegak lurus;

kendaraan yang datang dari aiah cabang persimpangan
yang lurus pada persimpangan 3 (tiga) tegak lurus

(2) Apabila persimpangan dilengkapi dengan alat pengendali lalu

lintas yang berbentuk bundaran, pengemudi harus memberi-

kan hak utama kepada kendaraan lain yang telah berada
diseputar bundaran. :
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Tabel t

a
DF 0.25 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005

1] 1.0000f 3.0777f 6.3137}] 12.7062| 31.8210] 63.6559

2| 0.8165{ 1.8856| 2.9200| 4.3027! 6.9645] 9.9250

3| 0.7649 1.6377] 2.3534! 3.1824] 4.5407| 5.8408

4] 0.7407/ 1.5332] 2.1318] 2.7765] 3.7469{ 4.604t1

5] 0.7267] 1.4759] 2.0150[ 2.5706] 3.3649| 4.0321

6] 0.7176| 1.4398[ 1.9432f 2.4469] 3.1427| 3.7074

7{ 0711 1.4149] 1.8946| 2.3646f 2.9979] 3.4995

8] 0.7064] 1.3968] 1.8595| 2.3060| 2.8965| 3.3554

9] 0.7027] 1.3830f 1.8331] 22622 2.8214] 3.2498
10| 0.6998| 1.3722] 1.8125| 2.2281] 2.7638] 3.1693
11] 06974 1.3634] 1.7959] 2.2010] 2.7181] 3.1058
12| 0.6955{ 1.3562] 1.7823] 2.1788] 2.6810] 3.0545
13| 0.6938] 1.3502] 1.7709] 2.1604f 2.6503] 3.0123
14| 0.6924| 1.3450[ 1.7613] 2.1448] 2.6245| 2.9768
15] 0.6912] 1.3406 1.7531| 2.1315{ 2.6025] 2.9467
16| 0.6901| 1.3368] 1.7459] 2.1199] 2.5835/ 2.9208
17] 0.6892] 1.3334;] 1.7396f{ 2.1098; 2.5669] 2.8982
18] 0.6884| 1.3304] 1.7341] 2.1009] 2.5524] 2.8784
19] 0.6876| 1.3277] 1.7291] 2.0930| 2.5395| 2.8609
20| 0.6870] 1.3253| 1.7247| 2.0860f 2.5280| 2.8453
21| 0.6864| 1.3232] 1.7207] 2.0796] 2.5176 2.8314
22) 0.6858{ 13212 1.7171] 2.0739] 2.5083| 28188
23] 0.6853| 1.3195] 1.7139] 2.0687[ 2.4999| 2.8073
24 0.6842 1.3178] 1.7109] 2.0639] 2.4922| 2.7970
25| 0.6844] 1.3163| 1.7081| 2.0595| 2.4851] 27874
26| 0.6840| 1.3150] 1.7056f 2.0555] 2.4786| 2.7787
27| 0.6837] 1.3137| 1.7033| 2.0518] 2.4727] 27707
28| 0.6834] 1.3125] 1.7011] 20484 2.4671| 27633
29 0.6830] 1.3114] 1.6991[ 2.0452] 2.4620{ 2.7564
30{ 0.6828] 1.3104] 1.6973] 2.0423| 2.4573| 2.7500
31] 0.6825] 1.3095] 1.6955] 2.0595] 2.4528] 2.7440
32| 0.6822| 1.5086| 1.6939| 2.0369| 2.4487| 2.7385
33] 0.6820{ 1.3077| 1.6924f 2.0345] 2.4448| 2.7333
34| 0.6818] 1.3070] 1.6909] 2.0322] 24411} 2.7284
35| 0.6816] 1.3062| 1.6896/ 2.0201| 24377 2.7238
36) 0.6814{ 1.3055! 1.6883| 2.0281] 2.4345{ 27195
37| 0.6812] 1.5049] 1.6871] 2.0262| 2.4314| 2.7154
38| 0.6810] 1.3042| 1.6860f 2.0244] 2.4286] 27116
39] 0.6808{ 1.2036] 1.6848| 2.0227| 2.4258| 2.7079
40| 0.6807| 1.3031] 1.6839] 2.(211] 2.4233] 2.7045
41| 0.6805| 1.3025] 1.6829{ 2.0195{ 2.4208{ 2.7012
42! 0.6804] 1.3020{ 1.6820! 2.0181| 24185 26981
43| 0.6802| 1.3016; 1.6811] 2.0167| 24163} 26951
44| 0.6801f 1.3011) 1.6802] 2.0154] 2.4141] 2.6923
45| 0.6800| 1.3007| 1.6794] 2.0141| 2.4121] 2.6896
46| 0.6799] 1.3002{ 1.6787| 20129/ 2.4102| 2.6870
47] 06797 1.2998| 1.6779] 2.0117| 2.4083| 2.6846
48] 0.6796] 1.2994] 1.6772] 20106 2.4066[ 2.6822
49! 0.6795] 1.2991] 1.6766] 2.0096] 2.4049| 2.6800
50| 0.6794| 1.2987{ 1.6759| 2.0086{ 2.4033] 26778

Keterangan:

DF = Degree of Freedom (derajat kebebasan)
o = Tingkat Signifikansi
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